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MOTTO

“Kamu seharusnya tidak menyerah terhadap apapun yang terjadi padamu.
Maksudku, kamu seharusnya menggunakan apapun yang terjadi padamu sebagai
alat untuk naik, bukan turun”

— Bob Marley

“Rahasia untuk maju adalah memulai”

— Mark Twain
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THE EFFECT OF PEER SUPPORT AND INDEPENDENCE ON SELF-
ADJUSTMENT OF NEW STUDENTS AT AL-INAAROH BATANG
ISLAMIC BOARDING SCHOOL

ILFA NIHLATIKA

ABSTRACT
Adjustment is a process that occurs continuously and is an individual ability that involves
mental and behavioral responses in an effort to find harmony within oneself and the
environment. This study aims to empirically examine the effect of peer support and
independence on self-adjustment of new students at Islamic boarding schools. The sample
in this study were 107 new students at the Al-Inaaroh Batang Islamic boarding school. This
research used quantitative method. Measuring tools used in this study are three scales,
namely the scale of peer support, the scale of independence, and the scale of self-
adjustment. Methods of data analysis using the classical assumption test and hypothesis
testing in the form of multiple linear regression tests. The results of this study indicate that
peer support has a significant effect on the adjustment of new students at Islamic boarding
schools with a significance value of 0.000 (P<0.05). Independence has a significant effect
on the adjustment of new students at Islamic boarding schools with a significance value of
0.000 (P<0.05). Meanwhile, peer support and independence simultaneously have a
significant effect on the adjustment of new students at Islamic boarding schools with a
significance value of 0.000 (P<0.05) with a contribution of 46.9%. The conclusion of this
study is that there is a significant influence of peer support and independence on the

adjustment of new students at the Al-Inaaroh Islamic Boarding School, Batang.

Keywords: Peer Support, Independence, Adjustment
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PENGARUH DUKUNGAN TEMAN SEBAYA DAN KEMANDIRIAN
TERHADAP PENYESUAIAN DIRI PADA SANTRI BARU DI PONDOK
PESANTREN AL-INAAROH BATANG

ILFA NIHLATIKA

ABSTRAK
Penyesuaian diri merupakan proses yang terjadi terus-menerus dan kemampuan individual
yang melibatkan respon mental serta perilaku dalam upaya untuk menemukan
keharmonisan dalam diri dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara
empiris pengaruh dukungan teman sebaya dan kemandirian terhadap penyesuaian diri pada
santri baru di pondok pesantren. Sampel dalam penelitian ini adalah 107 santri baru Pondok
Pesantren Al-Inaaroh Batang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga skala yaitu skala dukungan teman sebaya,
skala kemandirian, dan skala penyesuaian diri. Metode analisis data menggunakan uji
asumsi klasik dan uji hipotesis yang berupa uji regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan dukungan teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri
pada santri baru di pondok pesantren dengan nilai signifikansi 0,000 (P<0,05).
Kemandirian berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri pada santri baru di pondok
pesantren dengan nilai signifikansi 0,000 (P<0,05). Sedangkan dukungan teman sebaya dan
kemandirian secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri pada santri
baru di pondok pesantren dengan nilai signifikansi 0,000 (P<0,05) dengan kontribusi
sebesar 46,9%. Kesimpulan dari penelitian ini adanya pengaruh signifikan dukungan teman
sebaya dan kemandirian terhadap penyesuaian diri pada santri baru di Pondok Pesantren

Al-Inaaroh Batang.

Kata kunci: Dukungan Teman Sebaya, Kemandirian, Penyesuaian Diri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan yang didasari
oleh nilai keagamaan yang bersumber dari ajaran dasar agama Islam yang
bertujuan untuk menyatukan ajaran Islam dengan struktur kontekstual atau
realitas sosial yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Ahmad,
Widodo, & Romdin, 2005). Pondok pesantren memiliki peluang dalam
membantu mengembangkan potensi akal manusia. Selain itu, pondok
pesantren juga suatu jenis pendidikan Islam yang mengamalkan ajaran
Islam sebagai pedoman hidup. Sehingga kehadiran pondok pesantren
memiliki peran dalam rangka pembentukan akhlakul karimah.

Menurut Qomar (2005) tujuan pendidikan pondok pesantren adalah
untuk meningkatkan moral, melatih memupuk semangat, menghargai nilai
kemanusiaan dan mengajarkan untuk hidup sederhana dengan hati yang
bersih. Sistem pendidikan pesantren didasari, digerakkan dan diarahkan
oleh nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran Islam. Di dalam pondok
pesantren terdapat berbagai macam model pembelajaran yang berbeda
dengan sekolah-sekolah pada umumnya. Pembelajaran di pondok pesantren
tidak terbatas oleh waktu. Siswa-siswa yang sekolah di asrama diwajibkan
untuk tinggal di lingkungan sekolah dan sekolah telah menyiapkan tempat
untuk para siswa, kegiatan yang dilaksanakan selalu berada di area sekolah
(Republika, dalam Zakiyah & Naili, 2010). Sebutan bagi seseorang yang
mengikuti pendidikan ilmu agama Islam di suatu tempat yang dinamakan
pesantren adalah santri. Anggota santri pada tingkat awal dan baru akan
memulai mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren disebut dengan
santri baru.

Di pondok pesantren para santri baru dituntut untuk dapat
menyesuaikan diri dengan segala bentuk aktifitas, peraturan, kebiasaan dan

budaya dengan cepat dan tepat. Salah satunya adalah Yayasan Pondok



Pesantren Al-Inaaroh Batang. Santri di pondok pesantren berasal dari
berbagai macam daerah dengan membawa budaya serta kebiasaan yang
beragam. Menurut Hasibuan, dkk (2018: 102) pelajar yang berasal dari luar
daerah harus dapat beradaptasi dengan sistem pendidikan yang baru
lingkungan sosial serta kebudayaan yang baru. Seorang santri baru,
menyesuaikan diri terhadap berbagai situasi dan kondisi yang akan di temui
di lingkungan pesantren adalah sebuah tuntutan yang harus dijalani, seperti
jauh dari orang tua, tidak memakai alat untuk berkomunikasi seperti
handphone, segala sesuatunya dilakukan sendiri, hidup bersama dengan
orang lain serta banyak peraturan yang harus dipatuhi. Pada penelitian yang
telah dilakukan oleh Pritaningrum dan Wiwin (2013) dijelaskan bahwa
banyak santri yang memperlihatkan perilaku tidak terarah dan menurunnya
prestasi akademik terutama pada tahun pertama, bahkan di tiap tahunnya
hampir sering terdapat murid yang mengundurkan diri ketika akan lulus
ataupun memilih untuk menetap namun dengan keadan yang terpaksa.
Santri baru di Pondok Pesantren Al-Inaaroh terdiri dari santri putra
dan putri yang bersekolah pada jenjang Mts dan MA yang mana usianya
berkisar antara 12 dan 15 tahun. Menurut Sarwono (2003) pada usia 12-21
tahun merupakan masa kesempurnaan bagi remaja dan merupakan puncak
dari perkembangan emosi. Berdasarkan informasi dari kepala yayasan
bahwa pada tahun ajaran 2021/2022 terdapat 10 santri dari 111 santri baru
mengundurkan diri sebelum lulus dikarenakan sering sakit di pondok
pesantren dan 3 santri yang keluar dari pesantren karena pindah sekolah. Di
Pondok Pesantren Al-Inaaroh memfokuskan santri-santrinya agar dapat
membaca kitab kuning. Semua santri diharuskan mempelajari serta
menghafal kitab Nahwu-Sharaf seperti Matan Jurumiyyah, al-Imriti, dan
Matan Alfiyyah Ibnu Malik sebagai pedoman untuk membaca kitab kuning.
Pada santri kelas V11 diwajibkan untuk menghafal Matan Jurumiyyabh, lalu
santri kelas VIII dan IX diharuskan menghafal al-Imriti, kemudian untuk
santri pada jenjang MA diharuskan menghafal Matan Alfiyyah Ibnu Malik
dan diharapkan sudah bisa membaca kitab kuning. Disamping banyaknya

tuntutan yang didapat dari pesantren, seorang santri juga harus bisa



mengatur waktunya untuk mengerjakan tugas dari sekolah. Hal itu tentunya
tidak mudah dilakukan oleh santri baru karena pada dasarnya santri baru
memerlukan bantuan dari orang lain agar dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru.

Penyesuaian diri yaitu suatu proses yang terus berjalan dan memiliki
tujuan dalam mengganti sikap seseorang sedemikian rupa maka akan
terdapat keeratan yang harmonis antara individu terhadap lingkungannya
(Schneiders 1964: 274). Hal tersebut dimaksudkan untuk menjadikan
lingkungan yang selaras dan mendukung. (Pritaningrum, 2013: 135).
Berdasarkan pandangan dari Grasha dan Kirschenbaum (1980: 12) dalam
bukunya yang berjudul Psychology of Adjusment and Competence: an
applied approach telah dijelaskan bahwa penyesuaian diri ialah
keterampilan untuk mengendalikan permasalahan yang dihadapi oleh diri
sendiri ataupun tekanan yang diperoleh dari lingkungan. Menurut Gunarsa
dan Gunarsa (2004: 95) penyesuaian diri merupakan bagian yang perlu
diperhatikan dalam kehidupan manusia.

Penyesuaian diri menjadi salah satu persyaratan penting agar
terciptanya kesehatan mental remaja. Masa remaja merupakan peralihan
dari kehidupan masa kanak-kanak ke masa dewasa. Mu’tadin (2002)
mengatakan bahwa banyak remaja yang menderita dan tidak mampu untuk
mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena ketidakmampuannya dalam
hal penyesuaian diri. Hal itu sejalan dengan pendapat yang disampaikan
oleh Hurlock (2004) yaitu salah satu tugas perkembangan remaja yang sulit
untuk dicapai adalah penyesuaian diri. Menurut Hurlock (1991) terdapat
beberapa masalah yang dialami oleh seorang remaja ketika sedang
memenuhi tugas-tugas perkembangannya, diantaranya: (1) personal
problem, masalah ini terkait dengan kondisi pada saat di lingkungan
keluarga, sekolah, kondisi yang berkaitan dengan fisik remaja, gaya
berpakaian, kondisi emosi, pergaulan social, tugas perkembangan dan nilai-
nilai yang berlaku di lingkungan sekitar. (2). Keremajaan, masalah ini
berkaitan dengan kemandirian, penilaian yang salah terhadap sesuatu

sebagai akibat dari status yang tidak jelas pada diri seorang remaja.



Penyesuaian diri dibutuhkan oleh remaja dalam menjalani transisi
kehidupan, salah satunya adalah transisi sekolah. Salah satu alternatif
pendidikan yang ditawarkan untuk menghasilkan individu yang berkualitas
diantaranya adalah sekolah berasrama yang berada di lingkungan pondok
pesantren.

Menurut Arifin (1993: 11) beberapa dampak dari penyesuaian diri
yang kurang diantaranya yaitu merasa tidak nyaman dengan berbagai aturan
di dalam pondok yang cukup disiplin, kemudian merasakan bosan dengan
semua kegiatan di pesantren, bermasalah dengan lingkungan sekitar, merasa
kurang nyaman ketika berada di pesantren, menjadi mudah sakit, hingga
masalah materi seperti kesulitan dalam membayar sekolah maupun asrama.

Berdasarkan pada pandangan dari Arifin di atas mengenai dampak
dari penyesuaian diri yang kurang pada santri, maka salah satu
permasalahan yang ada di Pondok Pesantren Al-Inaaroh yaitu adanya santri
yang merasa kurang betah berada di pesantren. Fenomena tersebut dapat
peneliti temukan berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada santri
baru di Pondok Pesantren Al-Inaaroh. Hal ini peneliti temukan berdasarkan
studi pendahuluan melalui wawancara yang dilakukan secara langsung pada
5 orang santri baru di pondok pesantren. Berdasarkan wawancara tersebut
diperoleh informasi bahwa santri baru cenderung menghadapi kesulitan
dalam penyesuaian diri seperti masih banyak santri baru yang pendiam, suka
melamun bahkan menangis, menyendiri dikamar, memiliki kepercayaan diri
rendah, malu, merasa ingin pulang kerumah, kemudian masih merasa
bingung terhadap rutinitas di pondok pesantren. Hal itu sesuai dengan
aspek-aspek pada penyesuaian diri menurut Schneiders (1960: 274)
diantaranya seperti terdapat kontrol emosi yang berlebih, rendahnya
mekanisme pertahanan diri yang dimiliki, serta memiliki frustasi personal
yang minimal.

Dari hasil wawancara di atas sesuai dengan informasi yang didapat
dari pengurus di Pondok Pesantren Al-Inaaroh yang menjelaskan bahwa
santri baru belum bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat

tinggalnya, sering menangis karena merasa kangen dengan orang tua, belum



terbiasa jauh dari orang tua dan seringnya belum bisa menyesuaikan dengan
kegiatan di pesantren.

Hambatan selanjutnya adalah berasal dari diri sendiri, yaitu
mengenai kemandirian. Mengingat bahwa dalam perkembangannya
manusia tidak dapat terus-menerus mengandalkan bantuan dari orang lain.
Begitu pula dengan aktifitas di pesantren yang kebanyakan ditentukan oleh
diri sendiri. Keberhasilan seseorang banyak ditentukan oleh dirinya sendiri
dan disinilah setiap santri dituntut kemandiriannya dalam melakukan setiap
tindakan. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari pengurus Pondok
Pesantren Al-Inaaroh, telah dijelaskan bahwa santri baru yang sudah
terbiasa mandiri akan lebih cepat menyesuaikan dirinya daripada santri yang
tidak terbiasa mandiri.

Fenomena di atas sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Ulpa dan Zahara (2020: 114) yang menunjukkan bahwa banyak faktor
yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri yang tinggi, salah satunya yaitu
faktor kemandirian. Dari penelitian tersebut, didapatkan hasil bahwa apabila
tingkat kemandirian santri semakin tinggi, maka penyesuaian diri yang
lakukan juga semakin mudah. Begitu pula sebaliknya, apabila tingkat
kemandirian santri semakin rendah, maka semakin rendah pula penyesuaian
yang terjadi.

Selain mengenai faktor kemandirian, ada faktor lain yang
berpengaruh dalam proses penyesuaian diri yaitu dukungan teman sebaya.
Pada penelitian yang dilakukan olen Damayanti, dkk (2021: 8) telah
dijelaskan bahwa tingkat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya
dengan penyesuaian diri memiliki hubungan yang kuat. Hal itu menjelaskan
bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan oleh teman sebaya,
maka penyesuaian diri yang dimiliki juga cenderung semakin besar.
Begitupun sebaliknya, apabila dukungan sosial yang diberikan oleh teman
sebaya rendah, maka penyesuaian diri yang dimiliki akan semakin rendah
pula.

Boeree (2006: 134-135) mengatakan bahwa penyesuaian diri akan

lebih mudah jika pada suatu kelompok terdiri atas orang-orang yang sudah



dikenal. Dukungan dan peran dari teman sebaya tentu akan berpengaruh
dalam penyesuaian diri seseorang, terutama bagi santri baru.

Teman merupakan peran yang sangat penting karena dapat memberi
kasih sayang serta perhatian yang lebih terhadap sesamanya (lllahi &
Akmal, 2017: 174). Bentuk dukungan yang berupa perhatian dan kasih
sayang dari teman sebaya akan membantu individu menumbuhkan rasa
nyaman, aman dan percaya diri, sehingga penyesuaian dirinya pun akan
baik. Sebaliknya, jika tidak ada dukungan yang datang dari teman-teman
sebayanya maka akan menjadikan individu cenderung memiliki
penyesuaian diri yang kurang baik. Maka dari itu, bentuk dukungan teman
sebaya sangat diperlukan dan diharapkan oleh seorang santri baru untuk
menghadapi kesulitan selama di pesantren.

Dari beberapa informasi yang telah peneliti dapatkan diatas, agar
dapat mengatasi berbagai macam permasalahan yang ada di pesantren, maka
diharapkan santri dapat meningkatkan kemampuan dalam penyesuaian
dirinya. Maka dari itu, bagi seorang santri baru penyesuaian diri menjadi
sangat penting. Dengan terwujudnya penyesuaian diri yang baik maka santri
akan merasa nyaman dan senang berada dipesantren. Kemudian, adanya
kemandirian juga sangat dibutuhkan guna untuk mengatasi konflik yang ada
dalam dirinya supaya tidak bergantung pada orang lain. Selain itu, adanya
dukungan teman sebaya juga diharapkan dapat membantu membangun
kepercayaan diri dan keyakinan individu untuk bersosialisasi dan
berinteraksi dengan teman-teman yang lain.

Atwater (1983: 36) menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek yang ada
pada penyesuaian diri seseorang, namun pada dasarnya penyesuaian diri
mempunyai dua aspek yaitu penyesuaian pribadi dan sosial. Penyesuaian
pribadi yakni kesanggupan individu dalam penerimaan diri sehingga akan
menjadi sebuah hubungan yang seimbang antara diri dengan lingkungan
(Atwater: 36). Berdasarkan pendapat dari Atwater tersebut, salah satu
bentuk dari penyesuaian pribadi yaitu mengenai kemandirian. Bentuk
pembelajaran yang ada di pondok pesantren tidak hanya fokus mengenai

ilmu pengetahuan umum saja, namun juga mengajarkan bahwa dalam



melakukan segala kegiatan ataupun aktifitas harus berasal dari kesadaran
diri sendiri, tidak mengharapkan pamrih dan lepas dari tekanan pihak lain.

Masih berdasarkan pendapat dari Atwater. Salah satu unsur yang
berhubungan dengan penyesuaian sosial yaitu dukungan dari teman sebaya.
Dukungan ini tentu sangat dibutuhkan guna menciptakan interaksi yang
baik dengan lingkungan di sekitarnya.

Dari beberapa hasil penelitian dan penjelasan diatas, terlihat
seberapa pentingnya penyesuaian diri itu dibutuhkan oleh santri baru. Santri
akan merasa tidak dan mendapat tekanan ketika tidak dapat menyesuaikan
diri dengan kondisi di sekitarnya. Maka dari itu, dengan memiliki
penyesuaian diri yang baik, maka santri akan dapat menyesuaikan dirinya
dengan segala peraturan, kegiatan, kebiasaan serta budaya di dalam pondok
pesantren.

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti memilih untuk
melakukan penelitian pada santri baru di pondok pesantren. Dengan
pertimbangan seberapa pentingnya kemampuan untuk penyesuaian diri bagi
santri baru, baik penyesuaian dengan diri sendiri ataupun dengan
lingkungan serta peraturan yang ada di pondok pesantren guna mendapatkan
hubungan yang harmonis. Berdasarkan pada hal tersebut, maka peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian “PENGARUH DUKUNGAN
TEMAN SEBAYA DAN KEMANDIRIAN TERHADAP
PENYESUAIAN DIRI PADA SANTRI BARU DI PONDOK
PESANTREN AL-INAAROH BATANG ™.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diterangkan diatas, maka
peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh dukungan teman sebaya terhadap penyesuaian diri
pada santri baru di Pondok Pesantren Al-Inaaroh Batang ?
2. Adakah pengaruh kemandirian terhadap penyesuaian diri pada santri

baru di Pondok Pesantren Al-Inaaroh Batang ?



3. Adakah pengaruhdukungan teman sebaya dan kemandirian terhadap
penyesuaian diri pada santri baru di Pondok Pesantren Al-Inaaroh

Batang ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini ialah:

1. Untuk menguji pengaruh dukungan teman sebaya terhadap
penyesuaian diri pada santri baru di Pondok Pesantren Al-Inaaroh
Batang

2. Untuk menguji pengaruh kemandirian terhadap penyesuaian diri
pada santri baru di Pondok Pesantren Al-Inaaroh Batang

3. Untuk menguji pengaruh dukungan teman sebaya dan kemandirian
terhadap penyesuaian diri pada santri baru di Pondok Pesantren Al-

Inaaroh Batang

D. Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian
ini, manfaat tersebut yaitu:
1. Manfaat Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi serta dapat
menambah wawasan serta sumber referensi bagi penelitian
selanjutnya terkait dengan dukungan teman sebaya, kemadirian, dan
penyesuaian diri.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi baru
dan masukan yang bermanfaat bagi pesantren, guru, dan santri
dalam menciptakan penyesuaian diri santri baru melalui dukungan

teman sebaya dan kemandirian.



E. Keaslian Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti telah melakukan pemeriksaan terhadap
penelitian yang relevan di penelitian terdahulu. Literatur yang digunakan
dan dianggap sebagai penelitian yang relevan dengan pembahasan pada saat
ini antara lain:

Pertama adalah penelitian oleh Ulpa dan Zahara (2020) yang
meneliti tentang “Hubungan Kemandirian dengan Penyesuaian Diri pada
Santri Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan kemandirian dengan penyesuaian
diri pada santri baru yang ada di Pondok Pesantren Diniyyah Putri
Lampung. Subjek yang digunakan adalah sebanyak 100 santri yang berusia
antara 12-15 tahun. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa banyak
santri di Pondok Pesantren Diniyyah Putri kesulitan untuk menyesuaikan
diri, sehingga dalam bersosialisasipun juga kesulitan.

Kedua, penelitian yang telah dilakukan oleh Damayanti, dkk (2021)
yang berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap
Penyesuaian Diri Santri di Pondok Pesantren”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap
penyesuaian diri santri asrama Al-Adawiyyah di pondok pesantren putri
sunan drajat. Penelitian ini menggunakan sampel sejumlah 65 santri asrama
Al-adawiyyah di Pondok Pesantren Putri Sunan Drajat. Dari penelitian ini
ditemukan hasil bahwa dukungan sosial teman sebaya berpengaruh secara
signifikan terhadap penyesuaian diri sebasar 55,3% dan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yaitu sebesar 44,7%.

Ketiga, penelitian milik Anggreani dan Ramadhani (2021) yang
meneliti tentang “Kelekatan Orangtua dan Kemandirian Terhadap
Penyesuaian Diri Mahasiswa Perantau Universitas Mulawarman . Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengukur ada atau tidaknya pengaruh antara
kelekatan orangtua dan kemandirian terhadap penyesuaian diri pada
mahasiswa secara empirik. Adapun subjek yang digunakan berjumlah 100
mahasiswa perantau pada tahun pertama di Fakultas Ilmu Sosial dan limu

Politik. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa kelekatan orangtua dan
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kemandirian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyesuaian diri
mahasiswa perantau sebesar 0.247%.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Apriani (2019) yang
membahas tentang “Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya dan
Requlasi Diri terhadap Penyesuaian Diri Santri”.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan regulasi diri
terhadap penyesuaian diri pada santri baru di pondok pesantren. Adapun
subjek yang digunakan yaitu sebanyak 196 santri kelas 1 MTs Pondok
Pesantren Darus-Salam dan Darut-Tagwa.

Kelima, penelitian oleh Afifah dan Saloom (2020) yang membahas
tentang “Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Self-Efficacy dalam
Penyesuaian Diri Santri Baru”.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan self-efficacy
terhadap penyesuaian diri santri baru di pondok pesantren. Dalam penelitian
ini didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan sebesar 35.4%,
dansisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Al-Ghozi (2016) yang
meneliti tentang “Pengaruh Kemandirian dan Keterbukaan Diri terhadap
Penyesuaian Diri Santri Kelas VII di Pondok Pesantren Amanatul Ummah
Surabaya”.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
kemandirian dan keterbukaan diri terhadap penyesuaian diri santri kelas V11
di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Surabaya. Sampel yang digunakan
sebanyak 71 siswa dengan rentang usia 12-15 tahun. Dari penelitian ini
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara kemandirian dan
keterbukaan diri terhadap penyesuaian diri pada santri kelas V11 di Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya sebesar 21%.

Ketujuh, penelitian oleh Wulandari dan Rustika (2016) yang
meneliti tentang “Peran Kemandirian dan Kecerdasan Emosional terhadap
Penyesuian Diri pada Siswa Asrama Tahun Pertama SMK Kesehatan Bali
Medika Denpasar”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentahui
peranan dari kemandirian dan kecerdasan emosional terhadap penyesuian

diri pada siswa asrama di tahun pertama. Penelitian ini menggunakan subjek
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sebanyak 125 siswa kelas X dari SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar.
Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa kemandirian dan
kecerdasan emosional bersama-sama berperan terhadap penyesuaian diri
siswa asrama sebesar 61.3%.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah disampaikan diatas,
hingga saaat ini peneliti belum mendapati penelitian yang membahas ketiga
variabel yakni dukungan teman sebaya, kemandirian dan penyesuaian diri.
Dalam penelitian sebelumnya hanya membahas dua variabel. Artinya
terdapat perbedaan dalam jumlah variabel yang mendasari peneliti. Oleh
karena itu, permasalahan ini menjadi menarik untuk diteliti, mengingat
belum banyak yang membahas mengenai ketiga variabel tersebut. Selain itu,
tempat dan subjek yang digunakan juga berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Maka dari itu, penelitian ini diperlukan dan menjadikan
pembaharuan yang meneliti tentang “Pengaruh Antara Dukungan Teman
Sebaya Terhadap Penyesuaian Diri Pada Santri Baru di Pondok Pesantren

Al-Inaaroh Batang ”.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penyesuaian Diri
1. Pengertian Penyesuaian Diri

Secara psikologis, sebuah proses untuk menemukan jalan tengah
antara keadaan diri dan lingkungan dikenal dengan penyesuaian diri
(Davidoff,1991: 194). Schneiders (1964: 51) mengungkapkan bahwa
penyesuaian diri merupakan proses yang terdiri dari reaksi mental dan
perilaku guna memenuhi keinginan diri sendiri, kecemasan, kekesalan,
dan permasalahan dalam upaya memperoleh keadaan yang nyaman
antara dorongan pada diri sendiri dengan lingkungan sekitar.

Sejalan dengan pendapat dari Mu’tadin (2002: 29) yang
menjelaskan bahwa penyesuaian diri adalah suatu proses yang terus
berjalan dan bertujuan untuk memperbaiki tindakan supaya tercipta
hubungan yang serasi antara diri individu dengan lingkungan. Menurut
Sobur (2016: 452) pada dasarnya penyesuaian diri merupakan
kemampuan individu untuk menjalin interaksi yang memuaskan antara
individu dengan lingkungan.

Ghufron dan Risnawati (2014:52) mengatakan bahwa kesanggupan
individu dalam menjumpai tekanan-tekanan, baik yang berasal dari
dalam diri ataupun dari lingkungan disebut sebagai proses penyesuaian
diri, sehingga antara pemenuhan kebutuhan dengan tuntutan lingkungan
terjadi kesimbangan.

Menurut Hurlock (2012:213) penyesuaian diri ialah kemampuan
individu dalam melaraskan diri kepada kelompoknya serta menunjukkan
perilaku yang menyenangkan, maka dapat diartikan bahwa individu
tersebut diterima dalam kelompok serta lingkungannya.

Dari beberapa penjelasan di atas mengenai penyesuaian diri maka,
dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri merupakan proses yang

terjadi terus-menerus dan kemampuan individual dalam melibatkan
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respon mental dan perilaku yang bertujuan untuk menemukan

keharmonisan dalam diri dan lingkungan.

Aspek-aspek Penyesuaian Diri

Menurut Kartono (2002: 270) dalam penyesuaian diri terdapat
beberapa aspek yaitu:

a. Memiliki afeksi yang baik dan seimbang, sehingga individu akan
merasa tenang dan nyaman, serta mampu untuk bersikap waspada.

b. Adanya sikap kepribadian yang mulia dalam diri seseorang ataupun
dengan orang lain, memiliki perilaku bertanggung jawab, pemikiran
dengan nalar, dan mampu untuk mengenali serta memahami diri
sendiri.

c. Memiliki hubungan sosial yang terjalin secara harmonis yang
ditandai dengan adanya keterampilan untuk dapat berinteraksi
dengan baik dan ikut terlibat dalam sebuah kelompok.

d. Memiliki kerangka sistem syaraf yang sehat serta memiliki
keluwesan psikis untuk dapat melakukan adaptasi.

Menurut Schneiders (1964: 47-50) penyesuaian diri terdiri dari
enam aspek, yaitu:

a. Memiliki dapat mengendalikan emosional yang berlebih. Artinya
seorang individu yang menekan adanya kontrol serta ketegangan
emosi dalam menghadapi masalah dan dapat memilih berbagai
kemungkinan dalam penyelesaian masalah. Seseorang berarti tidak
memiliki emosional di dalam dirinya, namun lebih pada
pengendalian emosional ketika dihadapkan pada situasi yang sulit.

b. Memiliki sedikit daya ketahanan diri. Individu dikatakan setara pada
umumnya apabila bersedia untuk mengakui kegagalan yang dialami
lalu berusaha kembali untuk mecapai tujuan yang telah
direncanakan. Namun, seseorang yang mengalami gangguan pada
penyesuaian diri, apabila mengalami suatu kegagalan kemudian
menyatakan bahwa tujuan yang telah direncanakan tersebut tidak
berharga untuk dicapai.
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Memiliki frustasi yang minimal. Individu yang mendapati keadaan
frustasi ditandai dengan perasaan yang tidak berdaya dan tanpa
harapan, sehingga sulit untuk mengorganisasikan kemampuan
berpikir dan tingkah laku ketika menghadapi situasi yang menuntut
penyelesaian sebuah masalah.

Memiliki pertimbangan yang rasional serta kesanggupan untuk
mengendalikan diri. Artinya, individu yang memiliki kemampuan
untuk berpikir, dapat mempertimbangkan suatu permasalahan dan
kemampuan dalam mengorganisasikan perasaan, pikiran serta
tingkah laku untuk memecahkan suatu masalah. Meskipun dalam
keadaan yang sulit maka akan memperlihatkan sebuah adaptasi yang
baik.

Memiliki kemampuan untuk belajar dari pengalaman masa lalu.
Penyesuaian diri yang dilakukan oleh individu adalah proses belajar
yang terus berlanjut dari individu di masa lalu karena kemampuan
individu dalam mengatasi stres dan mengelola situasi dalam konflik.
Sikap realitas dan rasional. Hal ini bisa didapatkan dari kemampuan
individu untuk menganalisis masalah, keadaan, dan keterbatasan
individu berdasarkan apa yang sebenarnya terjadi.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

beberapa aspek yang ada dalam penyesuaian diri, yaitu kontrol emosi
yang berlebih, sedikitnya mekanisme pertahanan diri, frustasi yang
minimal, mempunyai relasi sosial serta mampu mengarahkan diri
sendiri, mampu belajar dari pengalaman masa lalu, dan dapat bersikap

realitas serta objektif.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri

Ada banyak faktor yang berpengaruh besar dalam menciptakan

penyesuaian diri pada individu. Fahmy (1982:25-30) menyebutkan

faktor-faktor yang berpengaruh dalam penyesuaian diri yaitu:

a. Kebutuhan pokok dan kebutuhan pribadi yang terpenuhi. Bagi

tiap individu, kebutuhan merupakan suatu tuntutan yang mesti
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dipenuhi. Dengan terpenuhinya segala kebutuhan pokok maupun
kebutuhan pribadi, maka seseorang dapat melakukan
penyesuaian diri yang baik.

b. Keterampilan dan kebiasaan yang dimiliki, untuk memenuhi
kebutuhan dalam kehidupan sosial seperti bergaul dengan orang
lain, tentu seseorang perlu mempelajari banyak hal dalam
kehidupan bersosialisasi. Penyesuaian diri yang terbentuk
merupakan hasil dari semua pengalaman yang telah didapatkan
dan hal itu akan berpengaruh terhadap kebiasaan serta
keterampilannya dalam menghadapai konflik.

c. Dapat mengenali diri sendiri. Apabila seseorang mampu
mengenali batasan-batasan dalam pemenuhan kebutuhannya
maka hal itu dapat membentuk penyesuaian diri yang baik.

d. Penerimaan terhadap dirinya. Sebelum seseorang menerima
orang lain dan lingkungannya, maka diharapkan dapat menerima
keadaan dirinya. Hal itu dimaksudkan agar terjadi penyesuaian
diri yang harmonis.

e. Faktor kelincahan. Kelincahan ini berupa cara untuk
berkomunikasi, bergaul dengan kelompok atau lingkungan
disekitarnya serta lincah dalam keterampilan-keretrampilan
sosial lainnya.

Schneiders (Agustian, 2019: 69) menjelaskan bahwa terdapat
berbagai faktor yang berpengaruh terhadap penyesuaian diri seseorang,
yaitu:

a. Kondisi fisik, yang meliputi bentuk tubuh, kesehatan dan faktor

fisik individu lainnya.

b. Perkembangan dan kematangan, yang berupa perkembangan
dalam hal kematangan sosial, moral, intelektual, dan kematangan
emosional.

c. Faktor psikologis, yaitu faktor-faktor dari konflik yang dialami,
pengalaman individu, serta keadaan-keadaan psikologis

seseorang ketika menyesuaikan diri.
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d. Lingkungan, yaitu berbagai keadaan yang ada di sekitar individu,
seperti keadaan keluarga, di rumah dan juga di sekolah.
e. Budaya, dalam hal ini termasuk agama dan juga adat istiadat yang
turut berpengaruh dalam penyesuaian diri seseorang.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor penyesuaian diri berasal dari diri sendiri, lingkungan dan
perkembangan serta kematangan emosi. Seseorang dengan tingkat
kemandirian yang tinggi akan lebih cepat untuk menyesuaikan dirinya di
lingkungan yang baru dan dengan orang-orang baru. Kemudian
berdasarkan dari lingkungan tempat tinggal terdapat kelompok teman
sebaya. Dalam hal ini dapat terjadi dua kemungkinan yaitu teman sebaya
yang menguntungkan dan juga teman sebaya yang menghambat proses
penyesuaian diri. Lalu berdasarkan pada perkembangan dan kematangan
emosi. Seseorang dengan kematangan emosi yang baik maka akan

mampu menyesuaikan diri dengan baik sesuai dengan yang di harapkan.

Penyesuaian Diri dalam Perspektif Islam

Islam menjelaskan penyesuaian diri sebagai kemampuan yang
dimiliki individu guna memenuhi nilai dan norma religius yang ada
dalam kehidupan. Adapun pembahasan mengenai penyesuaian diri telah

tercantum dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 15 sebagai berikut:

P
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Artinya: “Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah),
maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan)
dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang sesat, maka
sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan
seseorang yang berdosa tidak dapat menilai dosa orang lain,
dan kami tidak akan mengadzab sebelum kami mengutus
seorang rasul”.
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Ayat di atas untuk mengingatkan serta menerangkan bahwa Allah
telah mempersilahkan untuk memilih sesuai dengan kehendak dan
kemampuan manusia. Sehingga jika seorang berbuat sesuai dengan
hidayah Allah yang diraihnya itu, maka individu tersebut telah berbuatt
untuk keselamatan dan kebahagiaan dirinya sendiri. Begitu juga ketika
seorang individu menyimpang dari jalan kebenaran maka, individu
tersebut akan rugi dan telah mencelakai dirinya sendiri (Shihab, 2017a:
45). Hal ini berkaitan dengan kemampuan dalam penyesuaian diri pada
manusia.

Penyesuaian diri ialah sebuah proses pada individu yang melakukan
suatu tindakan yang sesuai dengan tuntutan di lingkungan sekitarnya agar
terhindar dari sesuatu yang merugikan diri sendiri. Maka dari itu,
seseorang akan selaras dengan lingkungannya ketika dapat
menyesuaikan diri terhadap tuntutan yang ada di lingkungan sekitar.
Seseorang dituntut untuk menjalin hubungan dengan orang lain dalam
kehidupan sehari-hari. Agar tercipta suatu hubungan yang baik maka
diperlukan sebuah proses interaksi. Melalui interaksi yang terjalin itulah
seseorang melakukan penyesuaian dengan lingkungan sekitarnya,
namunbanyak orang yang mengalami kesulitan. Seseorang yang bisa
melakukan penyesuaian diri dengan baik artinya dapat menjalin

persaudaraan dengan orang yang ada disekitarnya.

B. Dukungan Teman Sebaya
1. Pengertian Dukungan Teman Sebaya

Menurut Mu’tadin (2002 :1) kelompok orang-orang yang seumuran
dan memiliki kelompok sosial yang sama, seperti teman di sekolah atau
di tempat kerja maka disebut dengan teman sebaya. Kemudian Gladding
(1995 :113-114) mengatakan bahwa di dalam suatu proses interaksi
dengan teman sebaya dapat memudahkan terjadinya proses kerjasama,
kolaborasi dan proses kolaborasi.

Laursen (2005:137) juga menjelaskan bahwa faktor yang paling

banyak memiliki pengaruh terhadap kehidupan di masa remaja adalah
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teman sebaya. Penjelasan dari Laursen tersebut dapat dimengerti karena
dalam masyarakat modern seperti saat ini sebagian besar para remaja
sering berkumpul dengan teman sebaya (Steinberg, 1993:154). Menurut
Hurlock (2000: 209) dukungan teman sebaya sangatlah penting karena
para remaja memiliki keinginan agar dapat diterima dalam kelompoknya.

Dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
dukungan teman sebaya merupakan kelompok sosial yang terdiri dari
orang-orang seumuran serta memungkinkan terjadinya proses interaksi,

kerjasama, dan kolaborasi didalamnya.

. Aspek-aspek Dukungan Teman Sebaya
Menurut Yanita dan Zamralita (2001: 38) dukungan sosial yang

didapatkan dari orang lain pada dasarnya terdiri dari empat macam yaitu:

a. Dukungan emosional, yang meliputi ekspresi dari rasa empati yang
penuh perhatian kepada orang yang bersangkutan.

b. Penghargaan, yang meliputi ekspresi positif yang diberikan orang
lain sehingga mampu menciptakan pandangan yang positif antar
individu yang kemudian dapat membangun perasaan yang lebih
baik.

c. Instrumental, yaitujenis bantuan yang diberikan secara langsung.
Misalkan ketika seseorang dalam keadaan stress lalu ada orang lain
yang berkenan untuk membantu menyelesaikan tugas-tugasnya.

d. Dukungan informatif, meliputi pemberian yang berupa nasehat,
kritik, saran, sugesti, dan informasi mengenai hal-hal yang
seharusnya dilakukan.

Menurut Taylor, dkk (1997:436) terdapat beberapa macam
dukungan sosial dari teman sebaya yaitu:

a. Perhatian emosional, yaitu ekspresi ketika mengutarakan sebuah
perasaan, cinta ataupun rasa empati kepada orang lain yang dapat

memberikan dorongan.
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b. Bantuan instrumental, yaitu pemberian bantuan secara langsung
seperti membantu memberikan dukungan-dukungan sosial kepada
yang bersangkutan.

c. Pemberian informasi mengenai keadaan pemicu stres sangat
berperan. Kemungkinan besar informasi yang diberikan dapat
membantu ketika sangat berhubungan dengan evaluasi diri dan juga
apresiasi diri.

Dari beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek yang mempengaruhi dukungan teman sebaya terdiri dari dukungan
emosional, penghargaan, bantuan instrumental, dan pemberian

informasi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Teman Sebaya

Cohen dan Syne (1985:10) menerangkan bahwa terdapat beberapa

faktor yang berpengaruh terhadap efektifitas dukungan teman sebaya,
yaitu:

a. Pemberian dukungan, meliputi orang-orang yang berperan
penting dalam kehidupan sehari-hari individu yang bersangkutan.

b. Jenis dukungan, dimana jenis dukungan yang didapatkan akan
berarti apabila dukungan yang diberikan sesuai dengan situasi
dan keadaan yang terjadi.

c. Penerimaan dukungan, beberapa karakteristik dari penerimaan
dukungan yang akan menentukan keefektifan dukungan yaitu
peran sosial, kebiasaan, dan kepribadian.

d. Permasalahan yang dihadapi. Pemberian dukungan yang tepat
akan dipengaruhi oleh kesesuaian antara masalah yang sedang
terjadi dengan jenis dukungan yang diberikan.

e. Waktu pemberian dukungan. Pemberian dukungan sosial akan
maksimal ketika diberikan dalam satu keadaan.

f. Lamanya pemberian dukungan, vyaitu bergantung pada
kemampuan dari pemberi dukungan untuk memberikan

dukungan.
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Menurut  Sarafino  (2005:53) terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi individu untuk mendapatkan dukungan sosial dari orang
lain, yaitu:

a. Potensi penerima dukungan

Seseorang tidak selalu mendapatkan dukungan sosial seperti
yang diharapkan apabila tidak melakukan interaksi dan tidak pernah
membantu orang lain. Namun, beberapa orang merasa bahwa tidak
seharusnya menyusahkan orang lain.
b. Potensi penyedia dukungan

Seseorang yang menjadi penyedia dukungan mungkin saja
mengalami stres ataupun frustasi sehingga tidak terlalu memikirkan
orang lain tanpa mengetahui kebutuhan yang diperlukan orang lain.
c. Komposisi dan struktur jaringan sosial

Komposisi yang dimaksud yaitu orang-orang yang berada

dalam lingkup keluarga, teman, rekan kerja, dan sebagainya.
Sementara itu, yang dimaksud dengan struktur jairngan sosial
yaituindividu yang memiliki hubungan dengan orang-orang yang
berada dalam keluarga maupun lingkungannya. Hubungan ini akan
berbeda dalam hal jumlah orang yang sering berinteraksi dengan
individu dan seberapa sering individu bertemu dengan orang-orang
disekitarnya.

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
faktor dukungan teman sebaya meliputi penyedia dukungan, penerima
dukungan, jenis dukungan, waktu dan lama pemberian dukungan, dan

struktur jaringan sosial.

Dukungan Teman Sebaya dalam Perspektif Islam

Dukungan dari orang lain sangat berpengaruh pada perkembangan
seseorang. Terlebih manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Hal itu berkaitan dengan
memberikan dukungan terhadap teman sebaya sebagai bentuk dari rasa

perhatian dan kasih sayang. Kasih sayang selalu diajarkan dalam Islam
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begitu juga dengan berbuat kebaikan kepada semua makhluk. Memiliki
sikap saling mendukung antar sesama juga dianjurkan dalam Islam.
Saling mendukung inilah yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Kebaikan solidaritas dalam al-Qur’an terdapat dalam surat al-

Maidah ayat 2 yang berbunyi:
4 88 & o 0 3 < LT °s ° < 2
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Artinya: “...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya.”

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa segala bentuk dan
macam hal yang membawa pada kemaslahatan duniawi dan atau
ukhrowi maka tolong-menolonglah dalam ketakwaan, yakni segala
upaya yang dapat menghindarkan dari bencana atau permasalahan. Dan
jangan tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran. Sebab
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya (Shihab, 2017b: 13).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan
teman sebaya adalah dukungan yang berupa keberadaan, kepedulian,
kesediaan, dan kasih sayang dari orang-orang yang memiliki kesamaan
dalam hal usia, hobi maupun pemikiran sehingga terbentuk interaksi

yang baik di lingkungannya.

C. Kemandirian
1. Pengertian Kemandirian
Secara perlahan seorang anak akan melepaskan diri dari
ketergantungannya terhadap orangtua atau orang lain serta belajar
untuk mandiri seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangannya
(Musdalifah, 2007: 46). Persoalan mengenai kemandirian tidak dapat
dipisahkan dari pembahasan tentang diri sendiri yang dalam konsep
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Rogers disebut dengan istilah self karena diri itu merupakan elemen
penting dari kemandirian (Asrori & Ali, 2011: 155).

Istilah kemandirian menurut Nurhayati (2011: 13) yaitu adanya
rasa percaya terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah
tanpa mendapat bantuan khusus dari orang lain dan keengganan untuk
dikontrol orang lain. Individu yang mandiri dapat mengambil
keputusan sendiri, berdiri sendiri, memiliki inisiatif serta kekreatifan
namun tidak mengabaikan lingkungan sekitar.

Mu’tadin  (Nurhayati, 2011:132) mengungkapkan bahwa
kemandirian memiliki tiga arti, yaitu suatu keadaan dimana seseorang
memiliki keinginan bersaing maju untuk kepentingan sendiri, mampu
mengambil keputusan dan rencanauntuk mengatasi masalah yang
dihadapi dan memiliki keberanian untuk menyelesaikan perkerjaan
serta bertanggungjawab atas apa yang dilakukannya.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan di atas
mengenai kemandirian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kemandirian adalah kemampuan pada diri untuk menyelesaikan
masalah, mengambil keputusan, bertanggungjawab terhadap apa yang
dilakukan dan mampu Dberdiri sendiri tanpa mengabaikan

lingkungannya.

. Aspek-aspek Kemandirian
Steinberg (2002: 209) mengungkapkan tiga aspek dalam

kemandirian yaitu:

a. Kemandirian emosional (emotional autonomy), yaitu aspek pada
kemandirian mengenai perubahan pada kelekatan hubungan
emosional pada setiap individu. Seseorang akan mengalami
perubahan kedekatan tergantung pada orangtua. Seiring
berjalannya waktu, seseorang akan mendapat dukungan dari orang
lain seperti dari teman-teman sebayanya.

b. Kemandirian tingkah laku (behaviral autonomy), yaitu suatu

kemampuan dalam menentukan pilihan dan mengambil keputusan-
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keputusan secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain dan
bertanggungjawab untuk melakukannya.

c. Kemandirian nilai (value autonomy), yaitu merupakan suatu
kemampuan untuk memiliki sikap dan keyakinan mengenai moral,
spiritualitas, dan politik. Kemampuan dalam berpikir secara
abstrak dapat membantu untuk memaknai prinsip mengenai benar

dan salah serta menganai apa yang penting dan yang tidak penting.

Havighurst (1972) membagi kemandirian dalam empat aspek,
yaitu:

a. Aspek emosi, yaitu kemampuan untuk mengontrol emosi pada diri
individu dan tidak bergantung kepada orang lain.

b. Aspek ekonomi, yaitu kemampuan dalam mengatur kebutuhan
ekonomi sendiri dan tidak bergantung pada kebutuhan ekonomi
orang lain.

c. Aspek intelektual, yaitu kemampuan seseorang untuk mengatasi
berbagai masalah yang sedang dihadapi.

d. Aspek sosial, yaitu kemampuan dalam melakukan komunikasi
dengan orang lain serta tidak bergantung pada tindakan orang lain.
Berdasarkan beberapa aspek di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa aspek yang terdapat pada kemandirian berupa aspek emosi,

aspek perilaku, dan aspek nilai.

3. Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian

Menurut Hurlock (1990) beberapa faktor yang berkaitan dengan

perkembangan kemandirian yaitu:

a. Pola asuh orangtua.
Orangtua mempunyai nilai-nilai budaya yang baik dalam
memperlakukan anaknya. Karena itu, orangtua sangat berperan
sebagai pembimbing yang memperhatikan setiap kebutuhan serta
aktifitas anak, terutama dalam hal pembelajaran dan pergaulan.
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b. Jenis kelamin
Pembedaan anak antara perempuan dan laki-laki yaitu lebih
mengunggulkan anak laki-laki yang dituntut untuk memiliki
kepribadian yang dominan, aktif, maskulin, dan bersikap agresif.
Dibandingkan dengan anak perempuan yang memiliki ciri
kepribadian yang feminim, kepastian dan selalu bergantung pada
orang lain.

c. Urutan posisi anak
Anak pertama merupakan anak yang sangat didambakan oleh
orangtua untuk menggantikan peran orang tua, dituntut
bertanggungjwab. Sedangkan anak tengah dan anak terakhir
berpeluang untuk mendapatkan perhatian yang lebih dari orangtua
dan saudara-saudaranya.

Mahmud (1990: 65) menyebutkan beberapa faktor yang

berpengaruh pada kemandirian, yaitu:

a. Jenis kelamin
Kebanyakan anak laki-laki dituntut untuk berperilaku sesuai
dengan ketentuan-ketentuan pada masyarakat seperti berfikir logis,
bersikap bebas, dan agresif. Sedangkan pada anak perempuan
dituntut untuk bersikap feminim, ramah dan lemah lembut.

b. Usia
Sedari kecil anak selalu berusaha untuk bersikap mandiri ketika
mulai untuk mengamati lingkungannya dengan kemampuan yang
dimiliki. Ketika anak ingin melakukan sesuatu dengan
kemampuannya sendiri, maka tingkat kemandirian seorang anak
akan meningkat.

¢. Urutan anak dalam keluarga
Anak pertama biasanya lebih mengarah pada orang dewasa,
seperti: memiliki pengendalian diri yang baik, cepat, memiliki rasa
takut gagal dan bersikap pasif jika dibandingkan dengan saudara-

saudara lainnya.
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Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap kemandirian individu, yaitu: pola asuh

orang tua, urutan anak dalam keluarga, jenis kelamin, dan usia.

Kemandirian dalam Perspektif Islam

Seseorang yang mampu bersikap mandiri berarti mampu untuk
bertindak berani, seperti berani mengambil keputusan, menerima resiko,
berani bertanggungjawab, dan berani untuk menjadi mulia (Gymnastiar,
2005: 97). Kemuliaan manusia berasal dari keberaniannya dalam
mengambil suatu tanggungjawab. Maka dari itu, seorang individu harus
bisa berusaha untuk mandiri. Sebagaimana yang telah diriwayatkan
bahwa Rasulullah SAW bersabda:

:W f ﬂsﬂi/’; CAZ'/{:&\ Sl {;j\‘;ji\;l,&ﬁ&\ﬂ;am\ j}i’j JG g;;j'“ i::":;j’;i

JESAH

Artinya: “Sesungguhnya Allah mewajibkan atas kalian usaha, maka
berusahalah”. (H.R. Ahmad).

Dalam hadist di atas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW
mengajarkan kemandirian tidak lain untuk membentuk pribadi muslim
mau berusaha dengan maksimal, pantang menyerah, menjadi pribadi
yang kreatif, tidak menjadi beban bagi orang lain, gemar bersedekah
dengan harta yang dimiliki, dan mampu mengembangkan dirinya
sendiri (Gymnastiar: 2005: 26).

Orang yang memiliki pekerjaan atau tugas tertentu sebenarnya
telah menunjukkan eksistensi dirinya. Karena, dengan bekerja
seseorang akan memperoleh hasil walaupun sedikit. Hal itu berarti tidak
merepotkan orang lain. Nabi Muhammad SAW bersabda yang artinya:
“tiadaklah seorang makan makanan yang lebih baik dari hasil usahanya
sendiri, dan Nabi Daud A.S juga makan dari hasil tangannya sendiri
(Dari Al Miqdan bin Ma’dikariba r.a. H.R. Bukhari No; 2072). Hadist
tersebut menerangkan bahwa begitu utamanya bekerja untuk

mencukupi kebutuhan diri dengan usahanya sendiri.
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D. Hubungan Dukungan Teman Sebaya dan Kemandirian dengan
Penyesuaian Diri

Menurut Mu’tadin (2002: 1) keluarga bukan lingkungan sosial
pertama untuk remaja belajar hidup dengan orang lain, melainkan kelompok
teman sebayalah yang menjadi lingkungan sosial pertama. Hal itu sejalan
dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh Al-Mighwar (2006: 123),
bahwa kelompok teman sebaya telah memberikan ruang bagi remaja muda
untuk dapat melakukan sosialisasi dengan nilai-nilai yang telah ditentukan
oleh teman-teman seusianya.

Dukungan sosial yang berasal dari teman sebaya dapat memberikan
informasi mengenai apa yang harus dilakukan. Selain itu, dalam lingkungan
sosialnya dapat memberikan peluang bagi santri baru dalam menyelesaikan
berbagai masalah yang dihadapi guna membentuk sebuah kemandirian.
Individu yang memiliki anatomi yang baik maka dapat menentukan segala
sesuatu sendiri (self-determining) dan mandiri, serta mampu mengambil
keputusan tanpa campur tangan orang lain (Savitri & Listiyandini, 2017:
45).

Myers (dalam Hobfoll, 1986: 11) menjelaskan bahwa setidaknya
terdapat tiga faktor yang menjadi motivasi untuk memberikan dukungan
positif, antara lain adalah rasa empati, yaitu turut merasakan penderitaan
yang alami oleh orang lain yang bertujuan untuk mengantisipasi emosi serta
memotivasi perilaku untuk membantu orang lain. Hal ini terkait dengan
proses penyesuaian diri pada santri baru.

Santri baru di pesantren merupakan anggota santri pada tingkat awal
dan baru akan memulai mengikuti kegiatan di pesantren. Dalam sebuah
pertemanan akan mengajarkan bagaimana cara berkomunikasi, sehingga
santri baru akan mendapatkan pengalaman belajar untuk mengenali
kebutuhan dan minat orang lain.

Pertemanan yang terjalin juga mengajarkan bagaimana bekerjasama
dan mengelola sebuah permasalahan dengan baik agar menjadi individu

yang dapat bersikap mandiri. Karena itu, dukungan dari teman sebaya dan
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kemandirian memiliki peranan yang penting dalam sebuah proses
penyesuaian diri pada santri baru.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disusun kerangka teoretik

sebagai berikut:

Dukungan Teman Sebaya
(X1)

1. Emosional

2. Penghargaan

3. Instrumental

4. Informatif Penyesuaian Diri (Y)
—> Santri Baru di Pondok

Pesanttren

Kemandirian (X2)

1. Emosional

2. Perilaku

3. Nilai

Gambar 2. 1 Kerangka Teori
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F. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, dan landasan di atas, maka

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Terdapat pengaruh dukungan teman sebaya terhadap penyesuaian diri
pada santri baru di Pondok Pesantren Al-Inaaroh Batang .

H2 : Terdapat pengaruh kemandirian terhadap penyesuaian diri pada santri
baru di Pondok Pesantren Al-Inaaroh Batang .

H3 : Terdapat pengaruh antara dukungan teman sebaya dan kemandirian
terhadap penyesuaian diri pada santri baru di Pondok Pesantren Al-

Inaaroh Batang .



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:8) penelitian kuantitatif merupakan
suatu metode yang berdasar pada filosofi positivisme, yang berguna untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data yang digunakan
yaitu instrumen penelitian, analisis angka atau data statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis tertentu. Penelitian ini juga akan menggunakan
pendekatan korelasional, yang mana menurut Arikunto (2006: 37) berguna
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh antara dua variabel

atau lebih.

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga
akan memperoleh informasi mengenai suatu hal yang kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 38). Menurut Suryabrata (2011: 25)
variabel penelitian sering dikatakan sebagai faktor yang ikut berperan
pada suatu peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Penelitian ini
menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan variabel
dependen:
a. Variabel Dependen ()

Menurut Sugiyono (2012: 36) Variabel dependen sering
dikenal sebagai variabel terikat atau konsekuen, kriteria, dan
variabel output. Variabel dependen juga sering diartikan sebagai
variabel yang dipengaruhi atau akibat yang dimunculkan oleh
variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen
adalah peneyesuaian diri.

29
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b. Variabel Independen (X)

Variabel independen menurut Sugiyono (2012: 36) adalah
variabel yang menjadi sebab perubahan dan munculnya variabel
dependen atau variabel yang mempengaruhi. Pada penelitian ini
yang termasuk dalam variabel independen adalah:

1) Dukungan Teman Sebaya (X1)

2) Kemandirian (X2)

2. Definisi Operasional
a. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri ialah proses yang terjadi secara
berkesinambungan dan kemampuan individual yang melibatkan
perilaku serta respon mental dalam upaya untuk menemukan
keharmonisan dalam diri dan lingkungan. Variabel penyesuaian diri ini
diukur dengan menggunakan instrumen penyesuaian diri yang akan
disusun dan dikembangkan sendiri oleh peneliti yang mengacu pada
teori Scheneiders (1964) yang memiliki enam aspek, yaitu: mekanisme
pertahanan diri yang minimal, kontrol emosi yang berlebihan, frustasi
personal yang minimal,kemampuan untuk belajar dari pengalaman,
kemampuan mengarahkan diri dan rasional, dan bersikap realistis dan
objektif.

Semakin tinggi skor pada skala penyesuaian diri maka
menunjukkan bahwa semakin tinggi pula penyesuaian diri yang
dilakukan oleh santri baru. Begitu sebaliknya, apabila skor pada skala
penyesuaian diri yang di dapat rendah maka menunjukkan bahwa
penyesuaian diri yang dilakukan oleh santri baru semakin rendah juga.

b. Dukungan Teman Sebaya

Dukungan teman sebaya adalah kelompok sosial dengan orang-

orang yang seumuran serta memungkinkan terjadinya proses interaksi,

kerjasama, dan kolaborasi. Variabel dukungan teman sebaya ini diukur
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menggunakan instrumen dukungan teman sebaya yang akan disusun
dan dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada teori
Yanita dan Zamralita (2001) yang memiliki empat aspek, yaitu:
dukungan emosional, instrumental, penghargaan, instrumental, dan
dukungan informatif.

Semakin tinggi skor yang didapatkan pada skala dukungan
teman sebaya, maka dukungan yang diterima dari teman sebaya akan
semakin tinggi juga. Begitu juga dengan skor yang rendah maka
menunjukkan bahwa semakin rendah pula dukungan yang diberkan
ataupun didapatkan.

c. Kemandirian

Kemandirian merupakan kemampuan pada diri untuk
menyelesaikan masalah, membuat keputusan, bertanggungjawab
terhadap apa yang dilakukan serta mampu berdiri sendiri tanpa
mengabaikan lingkungannya.Variabel kemandirian ini diukur dengan
instrumen kemandirian yang akan disusun dan dikembangkan oleh
peneliti sendiri dengan mengacu pada teori Steinberg (2002) yang
memiliki tiga aspek, yaitu: kemandirian emosional (emotional
autonomy), kemandirian perilaku (behaviour autonomy), dan
kemandirian nilai (value autonomy).

Semakin tinggi skor yang didapatkan pada skala kemandirian,
maka semakin tinggi pula kemandirian yang dilakukan oleh santri baru.
Begitu juga dengan skor yang rendah maka menunjukkan bahwa

semakin rendah pula kemandirian yang dilakukan oleh santri baru.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Peneliti memilih lokasi penelitian ini berada di Pondok Pesantren
Al-Inaaroh Batang. Adapun pengambilan data dilakukan secara offline
dengan menyebar skala psikologi berupa kuesioner. Waktu pelaksanaan
yang digunakan pada penelitian ini adalah bulan November 2022.
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D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi

Menurut Sugiyono populasi (2012: 119) yaitu wilayah
generalisasi yang terdiri dari subjek ataupun objek yang memiliki ciri
tertentu serta kualitas yang telah dipilih oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian diambil kesimpulan. Populasi pada penelitian ini yaitu santri
baru yang ada di pondok pesantren Al-Inaaroh Batang. Adapun santri
baru di pondok pesantren terdiri dari santri putra dan santri putri yang
bersekolah pada jenjang Mts dan MA yang mana usianya berkisar
antara 12 dan 15 tahun. Jumlah santri baru di pondok pesantren Al-
Inaaroh Batang sebanyak 107 santri baru.

2. Sampel

Menurut Sugiyono sampel (2011: 81) merupakan bagian dari
karakteristik dan jumlah yang dimiliki oleh populasi. Jumlah sampel
yang digunakan adalah keseluruhan dari populasi yaitu sebanyak 107
santri baru di pondok pesantren Al-Inaaroh Batang.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini metode pengambilan sampel yang akan
digunakan adalah sampel non probability sampling, yaitu sampel jenuh
(sensus). Sugiyono (2017: 85) mendefinisikan sampel jenuh sebagai
teknik pengambilan sampel yang menggunakan seluruh anggota
populasi sebagai sampel.

Berdasarkan jumlah populasi sebanyak 107 orang responden,
maka peneliti akan mengambil 107 responden yaitu keseluruhan dari
jumlah populasi yang ada di pondok pesantren. Oleh karena itu,
menggunakan keseluruhan populasi tanpa memilih sampel penelitian
sebagai unit observasi disebut dengan teknik jenuh atau sering disebut
dengan sampel sensus (Sugiyono, 2017:85).
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E. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi. Skala
psikologi adalah suatu bentuk alat ukur yang mengukur atribut non-kognitif,
yang khususnya disajikan dalam bentuk format tertulis (Azwar, 2019).
Penelitian ini menggunakan jenis skala psikologi berupa skala Likert. Skala
Likert berguna untuk mengukur pendapat, persepsi, dan sikap seseorang
atau sekelompok individu mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2016: 93).

Peneliti memilih menggunakan skala Likert dikarenakan untuk
keperluan analisis kuantitatif, yang mana jawaban dari skala Likert dapat
diberi skor (Sugiyono, 2016: 2). Karena data yang dikumpulkan oleh
peneliti akan berupa angka maka metode pada penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif.

Pernyataan-pernyataan disusun menjadi dua komponen vyaitu
pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable).
Adapun dalam penelitian ini, alternatif jawaban yang digunakan dalam
skala likert yaitu 1 sampai 4 dalam setiap pernyataan. Alternatif jawaban
yang disediakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 1 Alternatif Jawaban Instrumen Peneltian

Ketentuan Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian

Favorable Unfavorable
(Pernyataan Positif ) (Pernyataan Negatif)
Sangat Sesuai SS 4 | Sangat Sesuai SS 1
Sesuai S 3 | Sesuai S 2
Tidak Sesuai TS 2 | Tidak Sesuai TS 3
Sangat Tidak Sesuai STS | 1 | Sangat Tidak Sesuai | STS | 4
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Terdapat tiga skala yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Skala Penyesuaian Diri

Skala penyesuaian diri pada penelitian ini, akan dikembangkan dan

disusun sendiri oleh peneliti yang didasarkan pada aspek penyesuaian diri

menurut Schneiders (1964: 47-50) yang terdiri dari mekanisme pertahanan

diri yang minimal, kontrol emosi yang berlebihan, frustasi personal yang

minimal, kemampuan untuk belajar dari pengalaman, pertimbangan rasional

dan kemampuan mengarahkan diri, dan bersikap objektif dan realistis.

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Penyesuain Diri

Aspek-aspek Indikator Item Jumlah
F UF
Kontrol emosi  |1. Mampu mengontrol | 1,3 2,4 8
yang berlebihan emosi dengan baik
2. Kemampuan 57 6,8
menghadapi masalah
dengan cermat
Mekanisme 1. Mampu mengikuti | 9,11 | 10,12 8
pertahan diri yang tuntutan lingkungan
minimal 2. Mampu mengatasi | 13,15 | 14,16
perubahan lingkungan
Frustasi personal |1. Memiliki kontrol diri | 17,19 | 18,20 8
yang minimal yang baik
2. Kesediaan untuk | 21,23 | 22,24
terbuka dengan orang
lain
Pertimbangan |1. Mengembangkan diri | 25,27 | 26,28 8
rasional dan untuk menjadi pribadi
kemampuan yang lebih terarah
mengarahkan diri |2. Menyesuaikan  diri | 29,31 | 30,32
dengan kenyataan
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secara efisien dan
efektif
Kemampuan Mematuhi aturan dan | 33,35 | 34,36 8
untuk belajar dari 5 EEVER BeEs 37,39 | 3840
pengalaman kebiasaan yang ada
Sikap realistis dan Memiliki kemampuan | 41,43 | 42,44 8
objektif bekerjasama
. Berperilaku sesuai | 45,47 | 46,48
keadaan lingkungan
Jumlah 24 24 48

2. Skala Dukungan Teman Sebaya

Pada penelitian ini, skala dukungan teman sebaya akan disusun dan

dikembangkan oleh peneliti sendiri berdasarkan pada aspek dukungan

teman sebaya menurut Yanita dan Zamralita (2001: 38) yang terdiri dari

aspek dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan dukungan

informatif.

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Dukungan Teman Sebaya

Aspek-aspek

Indikator

ltem

UF

Jumlah

Dukungan

Emosional

Mendapat perhatian
dari teman sebaya

1,3

2,4

Individu percaya
bahwa  masalahnya
dapat diceritakan pada

teman sebaya

5,7

6,8

Penghargaan

Individu  memdapat
penilaian positif dari

teman sebaya

9,11

10,12
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2. Individu  mendapat
dorongan untuk maju

dari teman sebaya

13,15

14,16

Instrumental

1. Mendapat  bantuan
berupa tenaga dari

teman sebaya

17,19

18,20

2. Memperoleh
pinjaman dari teman
sebaya ketika
dibutuhkan

21,23

22,24

Informatif

1. Individu  mendapat
saran atau nasehat
yang baik dari teman

sebaya

25,27

26,28

2. Individu  mendapat
informasi atau
penjelasan dari teman

sebaya

29,31

30,32

Jumlah

16

16

32

3. Skala Kemandirian

Pada penelitian ini, skala kemandirian akan disusun dan

dikembangkan oleh peneliti sendiri berdasarkan pada aspek kemandirian

menurut Steinberg (2002: 209) yang terdiri dari kemandirian emosional

(emotional autonomy), kemandirian perilaku (behaviour autonomy), dan

kemandirian nilai (value autonomy).

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Kemandirian

Aspek-aspek

Indikator

ltem

UF

Jumlah
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Kemandirian 1. Percaya pada| 1,3 2,4 8
emosional kemampuan  sendiri
n(emotional dibandingkan  harus
autonomy) mengandalkan orang
lain
2. Mampu menjadi diri | 5,7 6,8
sendiri

Kemandirian 1. Kemampuan dalam | 9,11 | 10,12 8
perilaku pengambilan

(behaviour keputusan

autonomy) 2. Memiliki rasa percaya | 13,15 | 14,16
diri

Kemandirian nilai 1. Dapat membedakan | 17,19 | 18,20 8

(value autonomy) hal yang benar dan
salah sesuai dengan
keyakinannya

2. Memiliki prinsip yang | 21,23 | 22,24
kuat

Jumlah 12 12 24

F. Validitas dan Realibilitas Alat Ukur
1. Validitas Alat Ukur

Menurut Arikunto (2006: 168) untuk menunjukkan kesahihan
suatu instrumen dan tingkat kevalidan maka diperlukan adanya
validitas. Apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur maka kuesioner tersebut dikataan valid
(Masrukhin, 2008: 20). Untuk mengukur daya beda dalam penelitian
ini maka dilakukan uji validitas isi terhadap aitem pada skala yang
digunakan. Validitas isi merupakan pengujian kelayakan aitem skala
dengan analisis rasional yang dilakukan oleh expert judgement (Azwar,
2011: 175). Expert Judgement yang menguji validitas isi pada
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penelitian ini adalah Dr. Baidi Bukhori, S.Ag.,M.Si selaku dosen
pembimbing skripsi. Selain itu, dilakukan juga uji coba terhadap 35
responden di pondok pesantren Tahaffudzul Qur’an Al-Anwar.

Hasil aitem skala yang sudah diuji akan dihitung dengan
bantuan SPSS dengan kriteria jika sebuah butir skala nilai koefisien
validitas > 0,3 maka dianggap valid. Namun apabila nilai koefisien
validitas < 0,3 maka aitem skala yang dibuat dikatakan tidak valid
(Azwar, 2012: 86).

2. Realibilitas Alat Ukur

Suatu kuesioner dinyatakan reliable apabila jawaban pada suatu
pernyataan konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006: 32).
Sedangkan reliabilitas menurut Arikunto (2010: 221) merupakan suatu
instrumen yang sudah baik karena cukup dapat dipercaya sebagai alat
pengumpul data.

Pengujian reliabilitas instrumen yang ada pada penelitian ini
dengan menggunakan varian alpha croncbach yang dibantu dengan
program SPSS (Arikunto, 2010: 239). Jika suatu variabel melaporkan
nilai cronbach's alpha lebih besar dari 0,60, maka variabel tersebut
dianggap reliabel (Ghozali, 2011:48).

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini berguna untuk mengetahui apakah
data untuk variabel penelitian dependen (X) dan independen
(YY) dalam penelitian ini dapat berdistribusi atau apakah data
tersebut dapat dibagi secara normal (Lisa, Deswarantari,
Haida, 2020: 17). Uji normalitas data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan aplikasi SPSS. Apabila signifikansi >0,05

maka data tersebut disebut normal, namun apabila
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signifikansinya <0,05, maka data dikatakan tidak
berdistribusi normal (Priyatno, 2014:144).
b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk
mengidentifikasi korelasi antara variabel bebas (Y) dari
model regresi. Umumnya, persamaan regresi tidak memiliki
hubungan yang kuat dengan variabel bebas (Riyanto dan
Hermawan, 2020: 139). Untuk memeriksa apakah model
regresi yang digunakan memiliki multikolinearitas dalam
model regresi yaitu dengan menggunakan nilai tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance >
0,1 dan nilai VIF < 10 maka menunjukan tidak adanya
multikolinearitas dalam regresi (Purnomo, 2017: 359).

c. Uji Linieritas

Uji linieritas ini digunakan untuk menguji metode
regresi antara variabel terikat (YY) dan variabel bebas (X),
terlepas dari ada tidaknya hubungan linier antar variabel.
Analisis regresi tidak dapat dilanjutkan jika hasil
perhitungan tidak linier. Dalam penelitian ini, uji linieritas
menggunakan uji linieritas dengan bantuan dari SPSS. Jika
nilai signifikan > 0,05 maka terdapat hubungan linear, dan
apabila nilai signifikan < 0,05 maka hubungannya tidak
linier (Muhson,2012:36).

2. Uji Hipotesis

Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis merupakan pengujian yang digunakan
untuk metode pengambilan keputusan berdasarkan sampling dan
analisis data. Hipotesis ini berupa asumsi tentang suatu variabel
yang telah ditentukan sebelumnya. Sugiyono (2014: 188)
menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban alternatif yang
diturunkan dari rumusan masalah. Dalam penelitian ini digunakan

analisis regresi bergandan dengan bantuan aplikasi SPSS. Menurut
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Sugiyono (2014: 275) analisis regresi linier berganda dilakukan
ketika jumlah variabel independen minimal adalah dua. Analisis
linier berganda ini bertujuan untuk mengetahaui arah hubungan
variabel bebas dan variabel terikat. Keputusan diambil untuk
menguji hipotesis ini, jika nilai signifikansi < 0,05 maka diterima.
Sebaliknya, jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak.
Berdasarkan analisis regresi linear berganda yang telah
dipaparkan di atas, maka peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
mengenai pengaruh dukungan teman sebaya dan kemandirian

terhadap penyesuian diri.

H. Hasil Uji Coba Skala
1. Validitas alat ukur
a. Penyesuaian Diri

Skala penyesuaian diri pada penelitian ini terdiri dari 48
aitem. Subjek yang digunakan pada uji coba alat ukur adalah santri
baru di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’'an Al-Anwar yang
berjumlah 35 santri baru. Berdasarkan pada Corrected Item-Total
Correlation, terdapat 27 aitem yang dapat dikatakan valid,
kemudian terdapat 21 aitem yang gugur dalam skala penyesuaian
diri. Aitem yang gugur tersebut disebabkan karena nilai r < 0,3.
Aitem yang gugur pada skala ini yaitu 6, 13, 17, 18, 19, 20, 21, 22,
25, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 45, 46, 47.

Berikut adalah blueprint skala penyesuaian diri setelah

dilakukan uji coba skala.

Tabel 3. 5 Blueprint Skala Penyesuaian Diri Gugur

N Aspek Nomor Item Jumla
0 Favorable Unfavorable h
1. | Kontrol 1,357 2,4,6%.8, 8
emosi  yang
berlebihan
2. | Mekanisme | 9,11,13*,15 10,12,14,16 8
pertahan diri
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yang
minimal

Frustasi 17*,19* 21* 2

personal 3

yang
minimal

18*,20%*,22*,2
4

Pertimbanga | 25*,27,29,31

n rasional
dan
kemampuan
mengarahkan
diri

26,28,30,32

Kemampuan | 33,35*,37*,39
*

untuk belajar
dari
pengalaman

34,36*,38*,40

Sikap 41* 43* 45* 4

realistis dan | 7
objektif

42* 44,46* 48

Total

48

Catatan: aitem yang terdapat tanda * dan berwarna merah
merupakan aitem gugur

Tabel 3. 6 Blueprint Skala Penyesuaian Diri setelah Gugur

No Aspek Nomor Item Jumlah
Favorable | Unfavorable

1. | Kontrol emosi | 1,3,5,7 2,4,8, 7
yang berlebihan

2. | Mekanisme 9,11,15 10,12,14,16 7
pertahan diri
yang minimal

3. | Frustasi personal | 23 24 2
yang minimal

4. | Pertimbangan 27,29,31 26,28,30,32 7
rasional dan
kemampuan
mengarahkan
diri

5. | Kemampuan 33 34 2
untuk belajar dari
pengalaman

6. | Sikap  realistis | 47 44,48 3
dan objektif

Total 27
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Dukungan Teman Sebaya

Skala dukungan teman sebaya pada penelitian ini
terdiri dari 32 aitem. Subjek yang digunakan untuk uji coba
alat ukur skala dukungan teman sebaya adalah santri baru di
pondok pesantren Tahaffudzul Qur’an Al-Anwar yang
berjumlah 35 santri. Berdasarkan pada Corrected Item-Total
Correlation, terdapat 24 aitem yang dapat dikatakan valid,
dan terdapat 8 aitem yang gugur dalam skala dukungan
teman sebaya. Aitem yang gugur terebut disebabkan karena
nilai r < 0,3. Aitem yang gugur dalam skala ini yaitu
11,12,13,15,26,27,28,29.

Berikut adalah blueprint skala dukungan teman

sebaya setelah dilakukan uji coba skala.

Tabel 3. 7 Blueprint Skala Dukungan Teman Sebaya Gugur

No Aspek Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorable
1. | Dukungan 1,3,5,7 2,4,6,8, 8
emosional

2. | Penghargaan | 9,11*13,15* | 10,12* 14,16 8

3. | Instrumental | 17,19,21,23 18,20,22,24 8

4. | Informatif 25,27*,29* 31 | 26*,28*,30,32 8
Total 32

Catatan: aitem yang terdapat tanda * dan berwarna merah
merupakan aitem gugur

Tabel 3. 8 Blueprint Skala Dukungan Teman Sebaya setelah

Gugur
No Aspek Nomor Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. | Dukungan 1,357 2,4,6,8, 8
emosional
2. | Penghargaan 9,13 10,14,16 5
3. | Instrumental 17,19,21,23 | 18,20,22,24 8
4. | Informatif 25,31 30,32 4
Total 25
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Kemandirian

Skala kemandirian dalam penelitian ini terdiri dari 24
aitem. Subjek yang digunakan untuk uji coba alat ukur skala
kemandirian adalah santri baru di pondok pesantren
Tahaffudzul Qur’an Al-Anwar yang berjumlah 35 santri.
Berdasarkan Corrected Item-Total Correlation, terdapat 19
aitem yang dapat dikatakan valid, dan terdapat 5 aitem yang
gugur dalam skala kemandirian. Aitem yang gugur tersebut
disebabkan karena nilai r < 0,3. Aitem yang gugur dalam
skala ini yaitu 3,10,12,16,19.

Berikut adalah blueprint skala dukungan teman
sebaya setelah dilakukan uji coba skala.

Tabel 3. 9 Blueprint Skala Kemandirian Gugur

No

Aspek Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorable

Kemandirian | 1,3*,5,7 2,4,6,8, 8
emosional

Kemandirian |9,11,13,15 10*,12*,14,16* 8
perilaku

Kemandirian | 17,19*,21,23 | 18,20,22,24 8
nilai

Total 24

Catatan: aitem yang terdapat tanda* dan berwarna merah
merupakan aitem gugur

Tabel 3. 10 Blueprint Skala Kemandirian setelah Gugur

No Aspek Nomor Item Jumlah
Favorable | Unfavorable

1. | Kemandirian 15,7 2,4.6,8, 7
emosional

2. | Kemandirian 9,11,13,15 | 14 5
perilaku

3. | Kemandirian 17,21,23 18,20,22,24 7
nilai
Total 19




2. Reliabilitas Alat Ukur

a. Tabel Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri
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Tabel 3. 11 Reliabilitas Penyesuaian Diri saat Aitem
Gugur

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

N of Items

.862

48

Tabel 3. 12 Reliabilitas Penyesuaian Diri setelah Aitem
Valid

Reliability Statitics

Cronbach’s Alpha

N of Items

947

27

b. Tabel Reliabilitas Skala Dukungan Teman Sebaya

Tabel 3. 13 Reliabilitas Dukungan Teman Sebaya saat
Aitem Gugur

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

N of Items

904

32

Tabel 3. 14 Reliabilitas Dukungan Teman Sebaya

setelah Aitem Valid

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

N of Items

951

25

c. Tabel Reliabilitas Skala Kemandirian

Tabel 3. 15 Reliabilitas Kemandirian saat Aitem Gugur

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

N of Items

907

24

Tabel 3. 16 Reliabilitas Kemandirian setelah Aitem
Valid

Reliability Statistics
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Cronbach’s Alpha

N of Items

905

19




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek
Partisipan dalam penelitian ini merupakan santri baru Pondok
Pesantren Al-Inaaroh Batang. Total populaisnya berjumlah 107 santri
baru dengan jumlah sampel mengambil keseluruhan dari jumlah
populasi yaitu 107. Sebaran subjek penelitian setelah dilakukan
pengukuran melalui SPSS maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Data Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

JK
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
laki-laki 28 26,2 26,2 26,2
Valid Perempuan 79 73,8 73,8 100,0
Total 107 100,0 100,0

Berdasarkan pada tabel jenis kelamin subjek diatas, maka dapat
dilihat bahwa dari 107 subjek terdapat 28 subjek berjenis kelamin laki-
laki dengan presentase 26,2%, dan terdapat 79 subjek penelitian yang

berjenis kelamin perempuan dengan presentase 73,8%.

Tabel 4. 2 Data Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkatan Sekolah

Kls
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
MTs 75 70,1 70,1 70,1
Valid MA 32 29,9 29,9 100,0
Total 107 100,0 100,0
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Berdasarkan pada tabel data tingkatan sekolah responden diatas,
dapat dilihat bahwa dari total subjek yaitu 107 pada masing-masing
kelas, dapat diketahui bahwa sebesar 70,1% atau 75 subjek berasal dari
santri kelas 7 MTs dan sebesar 29,9% atau 32 subjek berasal dari santri
kelas 10 MA.

2. Deskripsi Data Penelitian

Adapun rumus kategorisasi data penelitian yaitu:
Rendah : X <M —-1SD
Sedang: M- 1SD<X <M+ 1SD
Tinggi : M+ ISD <X

Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan rumus kategorisasi
diatas, maka didapatkan hasil bahwa skor untuk tingkat dukungan teman
sebaya rendah < 50 sedang 50 < x < 75, dan tinggi > 75. Adapun untuk
kategorisasi variabel dukungan teman sebaya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. 3 Kategorisasi Variabel Dukungan Teman Sebaya

Kategori
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah 1 9 9 9
sedang 56 52,3 52,3 53,3
Valid
Tinggi 50 46,7 46,7 100,0
Total 107 100,0 100,0

Berdasarkan data kategori di atas, maka terlihat bahwa subjek
penelitian yang memiliki dukungan teman sebaya sedang sebanyak 56
subjek dengan persentase 52,3%, dan tinggi sebanyak 50 subjek dengan
persentase 46,7%.

Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan rumus kategorisasi,
maka menunjukkan bahwa skor untuk tingkat kemandirian rendah < 30
sedang 30 < x < 57, dan tinggi > 57. Adapun untuk kategorisasi variabel

kemandirian dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4. 4 Kategorisasi Variabel Kemandirian

kategori2
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sedang 8 7,5 7,5 7,5
Valid Tinggi 99 92,5 92,5 100,0
Total 107 100,0 100,0
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Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dilihat bahwa subjek

penelitian memiliki kemandirian sedang sebanyak 8 dengan presentase

7,5%, dan setelah dilakukan perhitungan berdasarkan rumus kategorisasi,

maka didapatkan bahwa skor untuk tingkat kemandirian tinggi sebanyak 99

dengan prresentase 92,5%.

Tabel 4. 5 Kategorisasi Variabel Penyesuaian Diri

kategori3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
rendah 4 3,7 3,7 3,7
Valid sedang 103 96,3 96,3 100,0
Total 107 100,0 100,0

Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dilihat bahwa subjek

penelitian memiliki penyesuaian diri sedang sebanyak 103 dengan preentase

96,3%, dan setelah dilakukan perhitungan berdasarkan rumus kategorisasi,

maka didapatkan bahwa skor untuk tingkat penyesuaian diri rendah

sebanyak 4 dengan presentase 3,7%.
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B. Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov Smirnov melalui
aplikasi SPSS. Nilai residual yang terdistribusi normal memiliki
nilai signifikansinya > 0,05 artinya data tersebut berdistribusi
dengan normal, dan jika angka signifikansinya < 0,05 maka
distribusinya tidak normal (Azwar, 2009: 28). Uji normalitas dalam
penelitian ini dilakuan sebagai syarat yang harus dipenuhi sebelum
melakukan pengujian hipotesis. Adapun untuk uji normalitas
penyesuaian diri, dukungan teman sebaya, dan kemandirian dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 6 Uji Normalitas Dukungan Teman sebaya,
Kemandirian, dan Penyesuaian Diri

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 107
Norma Mean 0000000
I
Param .
eterse Std. Deviation 4,74801914
b
Most  Absolute ,077
Extre  Positive ,048
me
Differe Negative -,077
nces
Test Statistic ,077
Asymp. Sig. (2-tailed) ,133°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Berdasarkan tabel di atas, pada uji normalitas dengan
menggunakan uji One Sample Kolmogro-Smirnov diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,077 yang berarti nilai signifikansi tersebut >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual pada
penelitian ini dikatakan normal atau berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan degan tujuan untuk melihat apakah
terdapat hubungan linier antara variabel terikat (Siregar, 2014:
178). Uji linieritas dilakukan melalui SPSS dengan teknik Test For
Liniearity. Variabel bebas dan variabel terikat dikatakan memiliki
hubungan linier apabila baris linearity < 0,05 dan pada nilai
devation from linearity signifikansi > 0,05 diartikan antara variabel
bebas dan terikat dinyatakan linier. (Priyanto, 2010: 46). Adapun
untuk uji linieritas dukungan teman sebaya dan penyesuaian diri
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 7 Uji Linearitas Dukungan Teman Sebaya dan
Penyesuaian Diri

Penyesuaia Groups

ANOVA Table
Sum of | df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 2404,618 | 33 72,867 | 2,534 ,000
Between
Linearity 1740,439 1] 1740,439 | 60,523 | ,000

Deviation from Linearity 664,179 | 32 20,756 , 722 | ,846

Within Groups 2099,251| 73 28,757

Total 4503,869 | 106

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi pada baris linearity adalah 0,000 < 0,05, sehingga
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antar

variabel. Pada baris deviation from linearity juga dapat dilihat
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bahwa nilai signifikansi 0,486 > 0,05. Hal itu menunjukkan bahwa
variabel dukungan teman sebaya dan penyesuaian diri memiliki

hubungan yang linier.

Tabel 4. 8 Uji Linearitas Kemandirian dan Penyesuaian Diri

ANOVA Table
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Penye (Combined) 2474791 | 24 103,116 | 4,167 ,000
suaia Linearity 1800,436 1| 1800,436 | 72,760 ,000

n_Diri Deviation from
) ] 674,356 23 29,320 1,185 ,282
* Linearity
Kema within Groups 2029,078| 82 24,745
ndiria 10
n Total 4503,869
6

Between Groups

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi
pada baris linearity adalah 0,000 < 0,05, sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antar variabel. Pada
baris deviation from linearity juga dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi 0,282 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
kemandirian memiliki hubungan yang linier.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali,
2018:107). Hal yang ideal adalah persamaan regresi tidak memiliki
hubungan yang kuat pada variabel independennya (Riyanto &
Hatmawan, 2020: 139). Untuk mendeteksi multikolinearitas dalam
model regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF < 0,10 dan
angka tolerance > 0,1. Namun, jika nilai VIF > 0,10 dan nilai
tolerance < 0,1 maka terdapat gejala multikolinearitas (Ghozali,
2018: 108). Adapaun uji multikolinearitis dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 4. 9 Uji Multikolinearitas Dukungan Teman Sebaya dan
Kemandirian

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) lz: 5,031 3,359 ,001
Dukungan_Teman ,303 ,082 ,358| 3,696 | ,000 ,544| 1,838
Kemandirian ,382 ,095 ,391| 4,033| ,000 ,544| 1,838

a. Dependent Variable: Penyesuaian_Diri

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa nilai
tolerance 0,544 > 0,10 dan nilai VIF 1,838 < 0,10, maka dapat

diimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi
linier berganda. Analisi regreis linier sederhana merupakan pengujian yang
didasarkan pada hubungan kausal atau variabel independen dan satu
variabel dependen (Sugiyono, 2014: 270). Regresi sederhana digunakan
dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis pertama dan kedua yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2014: 275) analisis regresi
berganda dilakukan apabila jumlah variabel independen minimal 2. Analisis
regresi linier sederhana dan analisis regresi berganda dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Untuk melihat apakah ada
pengaruh variabel independen dan dependen mengacu pada tingkat

signifikansi. Jika tingkat signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak, namun
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jika tingkat signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima (Priyanto, 2014:
139-140).

a. Uji Regresi Berganda

Tabel 4. 10 Uji Regresi Berganda Dukungan Teman Sebaya
dan Kemandirian terhadap Penyesuaian Diri

ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 2114,238 2 1057,119| 46,007 ,000°
1 Residual 2389,631 104 22,977
Total 4503,869 106

a. Dependent Variable: Penyesuaian_Diri

b. Predictors: (Constant), Kemandirian , Dukungan_Teman

Tabel 4. 11 Prediktor Dukungan Teman Sebaya dan
Kemandirian terhadap Penyesuaian Diri

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6852 ,469 ,459 4,793

a. Predictors: (Constant), Kemandirian , Dukungan_Teman

b. Dependent Variable: Penyesuaian_Diri

Berdasarkan kedua tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai
F hitung = 46,007 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
serta memiliki nilai R Square sebesar 0,469 atau 46,9%. Hal
tersebut dapat berarti bahwa hipotesis ketiga diterima, yakni
terdapat pengaruh dukungan teman sebaya dan kemandirian
terhadap penyesuaian diri pada santri baru di pondok pesantren
sebesar 46,9%.

Berdasarkan analisis data di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pertama, hipotesis pertama diterima artinya terdapat

pengaruh dukungan teman sebaya terhadap penyesuaian diri pada
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santri baru di pondok peantren. Kedua, hipoteis kedua diterima
artinya terdapat pengaruh antara kemandirian terhadap

penyesuaian diri pada santri baru di pondok pesantren.

C. Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
dukungan teman sebaya dan kemandirian terhadap penyesuaian diri pada
santri baru di pondok pesantren. Terdapat tiga pokok pembahasan yaitu
hubungan dukungan teman sebaya dengan penyesuaian diri, hubungan
kemandirian dengan penyesuaian diri, dan hubungan antara dukungan
teman sebaya dan kemandirian dengan penyesuaian diri.

Pengaruh dukungan teman sebaya terhadap penyesuaian diri
terdapat nilai signifikansi 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan variabel independen dapat memprediksi variabel dependen,
maka hipotesis dapat diterima. Artinya variabel dukungan teman sebaya
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri pada
santri baru di pondok pesantren Al-Inaaroh Batang. Berdasarkan hasil yang
diperoleh memiliki R Square 0,386 atau sebesar 38,6%. Maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh variabel dukungan teman sebaya terhadap
peyesuaian diri sebesar 38,6%.

Penelitian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Scheneider bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian
diri yaitu faktor lingkungan yang meliputi berbagai keadaan yang ada di
sekitar individu. Lingkungan yang paling dekat dengan santri adalah teman-
teman di pondok pesantren. Laursen (2005: 137) juga menjelaskan bahwa
faktor yang paling banyak memiliki pengaruh terhadap kehidupan di masa
remaja adalah teman sebaya. Dukungan dan peran dari teman sebaya tentu
akan berpengaruh dalam penyesuaian diri seseorang, terutama bagi santri
baru. Dukungan ini tentu sangat dibutuhkan guna menciptakan interaksi
yang baik dengan lingkungan di sekitarnya. Pada hasil penelitian ini juga
memperkuat penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Damayanti,

dkk (2021: 8) yang meneliti tentang pengaruh dukungan sosial teman
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sebaya terhadap penyesuaian diri santri di pondok pesantren. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian diri.

Pengaruh kemandirian terhadap penyesuaian diri terdapat nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel independen
dapat memprediksi variabel dependen maka hipotesis dapat diterima.
Artinya variabel kemandirian secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap penyesuaian diri pada santri baru di pondok pesantren Al-Inaaroh
Batang. Berdasarkan hasil yang diperoleh memiliki nilai R Square 0,400
atau sebesar 40%. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel
kemandirian terhadap penyesuaian diri sebesar 40%.

Penelitian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Mudalifah
(2007: 46) yang menjelaskan bahwa secara perlahan seorang anak akan
melepaskan diri dari ketergantungannya terhadap orangtua atau orang lain
serta mulai belajar untuk mandiri seiring dengan berjalannya waktu dan
perkembangannya. Mengingat bahwa dalam perkembangannya manusia
tidak dapat terus-menerus mengandalkan bantuan dari orang lain. Begitu
pula dengan aktifitas di pesantren yang kebanyakan ditentukan oleh diri
sendiri. Mengikuti semua kegiatan pesantren yang padat dari pagi hari
bangun tidur ampai malam hari, santri baru harus siap menghadapi
lingkungan baru tanpa adanya pendampingan dari orang tua. Dari inilah
awal terbentuknya kemandirian santri yang biasanya melakukan apapun
dengan bantuan orang tua kini harus melakukan sendiri. Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ulpa dan Zahara (2020) yang meneliti
mengenai hubungan pada kemandirian terhadap penyesuaian diri pada
santri pondok pesantren Diniyyah Putri Lampung yang menunjukkan telah
adanya hubungan yang signifikan pada kemandirian dengan penyesuaian
diri santri.

Pengaruh dukungan teman sebaya dan kemandirian terhadap
penyesuaian diri terdapat nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan variabel independen dapat memprediksi variabel dependen,

maka hipotesis dapat diterima. Artinya variabel dukungan teman sebaya dan



55

kemandirian secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penyesuian
diri pada santri baru di pondok pesantren Al-Inaaroh Batang. Berdasarkan
hasil yang diperoleh memiliki nilai R Square 0,469 atau sebesar 46,9%.
Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel dukungan teman sebaya
dan variabel kemandirian terhadap penyesuaian diri sebesar 46,9%.
Penelitian sebelumnya tentang pengaruh dukungan teman sebaya
dan kemandirian terhdap penyesuaian diri belum ada, maka terdapat
penelitian yang mendekati yaitu penelitian yang dilakukan oleh Widowati
yang menunjukkan adanya hubungan signifikan yang positif antara
dukungan sosial teman sebaya dengan penerimaan diri remaja di panti
asuhan. Pengertian penerimaan diri pada penelitian ini yaitu individu yang
memiliki citra positif terhadap dirinya sendiri, megakui dan memiliki
kemampuan untuk menerima berbagai aspek yang dimiliki. Berbeda dengan
pengertian penyesuaian diri, menurut Sobur (2016: 452) pada dasarnya
penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk menjalin interaksi
yang memuaskan antara individu dengan lingkungan. Maka dari itu, peneliti

meneliti variabel tersebut untuk pembaharuan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mengkaji
pengaruh antara variabel independen yaitu dukungan teman sebaya dan
kemandirian dengan variabel dependen yaitu penyesuaian diri. Berdasarkan
uraian dekripsi data serta analisis data dalam penelitian yang telah dilakukan
terhadap santri baru pondok pesantren Al-Inaaroh Batang dengan jumlah
subjek sebanyak 107 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dukungan teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penyesuaian diri pada santri baru di Pondok Pesantren Al-Inaaroh
Batang.

2. Kemandirian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyesuaian
diri pada santri baru di Pondok Pesantren Al-Inaaroh Batang.

3. Dukungan teman sebaya dan kemandirian memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penyesuaian diri pada santri baru di Pondok

Pesantren Al-Inaaroh Batang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan
saran kepada beberapa pihak dengan penelitian ini yakni:
1. Bagi Subjek Penelitian
Santri baru diharapkan mampu mempertahankan bahkan
meningkatkan kemandirian dan dukungan teman sebaya agar dapat
meningkatkan penyesuaian diri santri baru di pondok pesantren Al-
Inaaroh Batang.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya yang berkeinginan melakukan
penelitian dengan topik yang sama, diharapkan meneliti faktor-
faktor lain yang mempengaruhi penyesuaian diri santri baru serta

memperhatikan aspek-aspek yang dapat mempengaruhi hasil
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penelitian seperti usia serta menambahkan variabel lain yang
mungkin berkaitan dengan dukungan teman sebaya, kemandirian,
dan penyesuaian diri.
Bagi Pihak Pondok Pesantren

Untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri pada
santri baru, diharapkan untuk memberikan program tambahan
seperti pelatihan mengenai efikasi diri untuk santri baru,
memberikan bimbingan secara kelompok untuk membantu santri
baru dalam proses penyesuaian diri di lingkungan pondok

pesantren.
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Nama

Umur

Lampiran 1

Skala Uji Coba

tahun

Jeni kelamin

Kelas

Alamat

Petunjuk pengisian kuesioner :
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Berilah tanda checklist (V) pada masing-masing kotak yang sudah tersedia dan

sesuai denngan jawaban Anda.

Terdapat empat (4) alternatif jawaban, yaitu :

1 = Sangat Setuju (SS)
2 = Setuju (S)
3 = Tidak Setuju (TS)

4 = Sangat Tidak Setuju (STS)

SKALA UJI COBA I

SKALA PENYESUAIAN DIRI

No. | Pernyataan Pilihan Jawaban
SS |S TS | STS
1. Saya biasanya menarik nafas panjang agar
saya tidak jadi marah
2. Saat saya sedang antri tiba-tiba diserobot
orang lain saya berfikir akan balas dendam
pada dia
3. Saat saya sedang marah lebih baik saya
menyendiri untuk sementara waktu
4. Saya harus melampiakan kemarahan saya
kepada orang yang telah membuat saya
marah apapun resikonya
5. Apabila saya mengalami kegagalan saya
akan menjadikannya sebagai pelajaran
6. Ketika mengalami kegagalan saya merasa
kesulitan untuk memperbaikinya
7. Ketika ada masalah dengan teman-teman
saya akan segera memperbaikinya
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8. Lebih baik saya menghindar daripada
menyelesaikan masalah yang ada

9. Bagi saya, menaati peraturan pondok adalah
kewajiban saya

10. | Menurut saya, untuk apa menaati peraturan
kalau tidak menguntungkan

11. | Selama di pondok pesantren saya mengikuti
semua kegiatan yang ada

12. | Terkadang saya merasa malas untuk
mengikuti kegiatan

13. | Saya merasa cocok dengan lingkungan di
pondok pesantren ini

14. | Saya merasa kaget dengan kebiasaan yang
ada di pondok pesantren

15. | Saya senang bergaul dengan teman-teman
baru di lingkungan saya

16. | Saya merasa syok karena harus bertemu
dengan teman-teman yang banyak

17. | Ketika saya merasa sedih saya dapat
menenangkan diri saya sendiri

18. | Saya merasa sedih terus-menerus

19. | Saya mencoba untuk menahan rasa kangen
saya kepada orang tua

20. | Rasanya tidak menyenangkan menjadi orang
seperti saya

21. | Saya selalu bermusyawarah dengan teman-
teman dalam menyelesaikan masalah

22. | Ketika ada masalah saya memilih untuk
diam dan menyelesaikannya sendiri

23. | Saya memiliki teman dekat untuk diajak
bercerita

24. | Saya sulit membuka diri dengan teman-
teman baru

25. | Saya merasa harus meyelesaikan semua
kewajiban saya di pondok pesantren

26. | Terkadang saya merasa enggan untuk
muroja’ah

27. | Ketika ada jadwal mengaji saya selalu
mengikutinya

28. | Saya merasa malas ketika harus mengikuti
kegiatan mengaji bersama

29. | Saya merasa nyaman mekipun suasana di
pondok sangat berbeda dengan suasana di
rumah

30. | Uang jajan saya habis sebelum jadwalnya

sambangan
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31. | Saya merasa betah di pondok meskipun jauh
dari orangtua

32. | Saya merasa bosan jika harus mengantri
lama ketika setoran hafalan

33. | Saya selalu berusaha untuk mengikuti semua
kegiatan di pondok pesantren dengan tertib

34. | Saya akan membolos kegiatan di pondok jika
ada kesempatan

35. | Saya selalu menaati peraturan yang berlaku
di pondok pesantren

36. | Saya pergi dari pondok tanpa ijin terlebih
dahulu

37. | Saya selalu menyapa terlebih dahulu jika
bertemu dengan orang yang lebih tua

38. | Ketika bertemu dengan orang yang lebih tua
saya bersikap masa bodoh

39. | Saya merasa menghormati pengasuh
pesantren adalah kewajiban saya

40. | Menurut saya kepada siapapun tetap bersikap
biasa

41. | Saya mampu menjalin hubungan yang baik
dengan teman-teman

42. | Saya lebih senang mengerjakan seegala
sesuatunya sendiri

43. | Saya ikut berpartisipasi dalam kegiatan
bersih-bersih berama teman-teman

44. | Saya selalu menghindar ketika harus
mengikuti kegiatan bersama-sama

45. | Saya merasa bahagia karena keberadaan saya
dihargai oleh teman-teman

46. | Saya menganggap lingkungan saya tidak
nyaman

47. | Saya merasa mudah menghafal ketika dalam
suasana yang hening

48. | Saya bersikap cuek dengan keadaan di
sekeliling saya

SKALA UJI COBA 2
SKALA DUKUNGAN TEMAN SEBAYA
No. | Pernyataan Pilihan Jawaban
SS |S TS | STS
1. Saya merasa bahwa teman-teman di

pesantren sangat menyayangi saya
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2. Teman-teman saya bersikap cuek ketika saya
tidak mengikuti kegiatan berhari-hari

3. Saya bahagia karena teman-teman peduli
dengan saya

4. Apabila saya sakit, teman-teman tidak ada
yang merawat saya

5. Ketika saya mengalami musibah, teman-
teman saya akan merasa sedih

6. Teman-teman menjauhi saya ketika saya
kesusahan

7. Teman-teman saya sering menghibur ketika
saya merasa jenuh di pesantren

8. Ketika saya merasa kesepian di pesantren,
teman-teman mengabaikan saya

9. Pujian dari teman-teman membuat saya
dihargai

10. | Teman-teman merasa malu memiliki teman
seperti saya

11. | Apabila berbeda pendapat, saya dan teman-
teman bisa saling menghormati

12. | Teman-teman mengucilkan saya

13. | Teman-teman akan mengingatkan saya untuk
berbuat baik setiap saat

14. | Teman-teman mengacuhkan saya ketika saya
berbuat salah

15. | Teman-teman mendukung kemampuan yang
saya milikKi

16. | Ketika saya kesulitan teman-teman menolak
membantu saya

17. | Teman-teman bersedia menggantikan piket
di pesantren ketika saya sedang sakit

18. | Teman-teman malas membantu saya ketika
saya membutuhkan bantuan

19. | Teman-teman ada ketika saya membutuhkan
bantuan

20. | Teman-teman mengabaikan saya ketika saya
membutuhkan bantuan

21. | Teman saya bersedia meminjamkan uang
ketika saya membutuhkannya

22. | Ketika saya butuh, teman saya enggan
meminjamkan uangnya

23. | Ketika saya tidak berangkat sekolah teman
saya bersedia meminjamkan catatannya
kepada saya

24. | Teman saya menolak meminjamkan bukunya

ketika saya membutuhkan
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25. | Saya mendapat banyak arahan dari teman-
teman saya di pesantren

26. | Teman-teman tidak memberi saran ketika
saya memiliki masalah

27. | Ketika saya melakukan kesalahan, teman-
teman saya memberi nasehat

28. | Teman-teman mengacuhkan saya ketika saya
membutuhkan masukan

29. | Teman-teman memberikan informasi yang
terbaik ketika saya ada masalah

30. | Ketika saya ada masalah teman-teman
menghindar dari saya

31. | Teman-teman mengajarkan bagaimana cara
menghafal dengan metode yang tepat

32. | Teman-teman menolak untuk berbagi cara
menghafal dengan metode yang tepat

SKALA UJI COBA 3
SKALA KEMANDIRIAN
No. | Pernyataan Pilihan Jawaban
SS |S TS | STS

1. Saya merasa kehadiran saya selalu diterima
oleh orang lain

2. Saya merasa diabaikan ketika sedang
berkumpul bersama teman-teman

3. Saya berani mengungkapkan pendapat saya
dihadapan orang lain

4. Saya merasa malu jika dimintai pendapat
orang lain

5. Saya dapat mengekpresikan emosi saya
melalui percakapan

6. Saya merasa malu ketika harus
mengekspresikan emosi yang sedang saya
rasakan

7. Saya dapat membangun komunikasi dengan
baik

8. Saya enggan memulai percakapan dengan
orang lain

9. Dalam mengambil keputusan penting saya
mengandalkan kemampuan saya sendiri

10. | Saya merasa ragu dalam menghadapi suatu

permasalahan
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11. | Ketika dihadapkan pada suatu keputusan
saya sudah memikirkan resiko yang akan
didapat

12. | Saya mudah untuk dipengaruhi orang lain

13. | Saya bangga karena saya memiliki cara
sendiri untuk beradptasi dengan lingkungan

14. | Ketika ada tugas sekolah saya menyontek
teman

15. | Meksipun kegiatan di pondok sangat padat
saya mampu membagi waktu

16. | Saya merasa cemas ketika harus setoran
hafalan di depan banyak orang

17. | Saya memahami kewajiban untuk menaati
peraturan, maka saya semakin sadar untuk
mematuhinya

18. | Menurut saya, mengabaikan peraturan
pondok adalah suatu hal yang diperbolehkan

19. | Saya yakin kalau membolos ketika kegiatan
mengaji adalah suatu kesalahan

20. | Saya membolos kegiatan ngaji meskipun
saya tahu hal itu melanggar peraturan

21. | Tanpa perintah dari pengurus pesantren, saya
akan melaksanakan kewajiban saya sebagai
santri

22. | Saya berharap diingatkan oleh orang lain
ketika saya tidak melaksanakan kewajiban
saya sebagai santri

23. | Kekurangan yang ada pada diri saya tidak
menghambat saya untuk berkembang

24. | Perilaku saya dapat berubah apabila

mendapat tekanan dari orang lain




Lampiran 2
Hasil Uji Coba dan Relialibilitas Aitem

UJI VALIDITAS SKALA 1

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted
Y.l 144.97 228.382 490 .856
Y.2 145.26 228.726 497 .856
Y.3 144.97 231.793 .505 .857
Y.4 145.14 223.891 .693 .852
Y.5 145.14 226.244 .516 .855
Y.6 145.17 253.852 -.304 .874
Y.7 145.29 226.210 484 .856
Y.8 145.20 224.282 .654 .853
Y.9 145.49 224.551 .612 .853
Y.10 145.23 223.534 .719 .852
Y.11 145.46 229.255 .393 .858
Y.12 145.17 225.029 .617 .853
Y.13 145.23 249.123 -.193 .869
Y.14 144.97 228.970 .597 .855
Y.15 145.31 225.634 .590 .854
Y.16 145.23 226.299 .615 .854
Y.17 145.00 243.235 .017 .864
Y.18 144.97 245.205 -.066 .865
Y.19 144.89 248.810 -.208 .868
Y.20 144.77 249.240 -.208 .869
Y.21 144.80 245.518 -.084 .865
Y.22 145.31 247.457 -.131 .869
Y.23 145.26 224.961 .679 .853
Y.24 144.86 233.597 456 .858
Y.25 145.06 241.585 .064 .864
Y.26 144.89 229.104 .634 .855
Y.27 144.80 231.753 .567 .856
Y.28 145.23 226.417 .610 .854
Y.29 145.40 222.835 .666 .852
Y.30 144.94 227.173 .738 .853
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Y.31 145.31
Y.32 145.23
Y.33 145.06
Y.34 145.03
Y.35 145.14
Y.36 144.97
Y.37 144.57
Y.38 144.77
Y.39 144.74
Y.40 144.94
Y.41 144.94
Y.42 145.46
Y.43 145.14
Y.44 145.17
Y.45 145.37
Y.46 145.69
Y.47 145.26
Y.48 145.20

223.339
228.182
225.761
222.382
243.597
238.087
245.546
242.358
246.903
244.055
244114
249.020
241.597
226.029
239.064
247.869
243.667
228.106

.649
591
732
762
.002
.287
-.102
.090
-.170
-.021
-.014
-.186
.064
.625
151
-.142
-.011
.537

.852
.855
.852
.851
.865
.860
.864
.863
.866
.865
.864
.870
.864
.854
.863
.870
.866
.855

UJI RELIABILITAS SKALA 1

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded?

Total

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.862 48

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.947 27

71



UJI VALIDITAS SKALA 2

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item- Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
X1.1 94.1429 207.538 .872 .895
X1.2 94.2286 210.240 .646 .898
X1.3 94.2000 207.988 .833 .895
X1.4 94.2286 208.299 .833 .896
X1.5 94.2857 208.739 .554 .899
X1.6 94.1143 213.222 .633 .899
X1.7 94.2857 206.681 .818 .895
X1.8 94.2571 212.491 .589 .899
X1.9 94.4000 214.071 .380 .902
X1.10 94.3143 208.163 .806 .896
X1.11 94.4286 233.899 -.238 913
X1.12 94.3429 235.703 -.275 915
X1.13 94.3714 216.829 .384 .902
X1.14 94.1714 207.087 .821 .895
X1.15 94.8000 221.871 131 .907
X1.16 94.3143 207.281 773 .896
X1.17 94.5429 210.373 .565 .899
X1.18 94.2000 210.047 .620 .898
X1.19 94.2000 208.165 .693 .897
X1.20 94.5143 212.198 .505 .900
X1.21 94.4286 207.958 .689 .897
X1.22 94.4857 206.963 .683 .897
X1.23 94.6286 207.711 .606 .898
X1.24 93.8857 221.281 .352 .902
X1.25 94.3429 206.938 771 .896
X1.26 94.2286 216.770 .297 .904
X1.27 94.6000 223.718 .069 .909
X1.28 94.4000 244.306 -.464 .920
X1.29 94.2286 219.417 .280 .903
X1.30 94.5143 214.963 420 .901
X1.31 94.3429 206.879 744 .896
X1.32 94.0857 214.845 .549 .900
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UJI RELIABILITAS SKALA 2

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.904 32

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

951 25

UJI VALIDITAS SKALA 3

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
X2.1 72.00 122.000 .750 .898
X2.2 71.89 126.398 .555 .903
X2.3 71.63 140.417 -.175 914
X2.4 71.89 123.810 .799 .898
X2.5 71.94 122.291 .605 .902
X2.6 71.77 126.299 .678 .901
X2.7 71.94 121.997 .818 .897
X2.8 72.09 121.316 .720 .899
X2.9 72.06 124.644 .502 .904
X2.10 72.26 142.314 -.216 .920
X2.11 72.03 121.558 .758 .898
X2.12 71.97 137.970 -.032 915
X2.13 71.49 132.375 .384 .906
X2.14 71.89 123.222 794 .898
X2.15 71.86 124.303 .631 .901
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X2.16 71.97 138.970
X2.17 72.09 121.669
X2.18 72.14 122.832
X2.19 71.74 133.255
X2.20 71.54 133.020
X2.21 71.71 124.504
X2.22 71.63 126.593
X2.23 71.91 122.434
X2.24 72.23 123.064

-.078
754
.651
.289
371
772
.708
.780
.618

914
.898
.900
.907
.906
.899
.900
.898
.901

UJI RELIABILITAS SKALA 3

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.907 24

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.945 19
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Lampiran 3

Skala Penelitian

KUESIONER

Nama/Inisial

Umur

Jeni kelamin

Kelas
Alamat

Petunjuk Pengisian:
Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan
pengalaman saudara/i dalam menghadapi situasi sehari-hari di pesantren. Terdapat
empat pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan, yaitu:

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)
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Selanjutnya berilah tanda checklist (\) pada masing-masing kotak yang
sudah tersedia dan sesuai dengan jawaban Saudara/i. Tidak ada jawaban yang benar
ataupun salah, karena itu isilah sesuai dengan keadaan diri Saudara/i yang

sesungguhnya.
SKALA 1
SKALA PENYESUAIAN DIRI
No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S TS | STS
1. Saya biasanya menarik nafas panjang agar

saya tidak jadi marah

2. Saat saya sedang antri tiba-tiba diserobot
orang lain saya berfikir akan balas dendam
pada dia

3. Saat saya sedang marah lebih baik saya
menyendiri untuk sementara waktu

4. Saya harus melampiaskan kemarahan saya
kepada orang yang telah membuat saya
marah apapun resikonya

5. Apabila saya mengalami kegagalan saya
akan menjadikannya sebagai pelajaran

6. Ketika ada masalah dengan teman-teman

saya akan segera memperbaikinya
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7. Lebih baik saya menghindar daripada
menyelesaikan masalah yang ada

8. Bagi saya, menaati peraturan pondok adalah
kewajiban saya

9. Menurut saya, untuk apa menaati peraturan
kalau tidak menguntungkan

10. | Selama di pondok pesantren saya mengikuti
semua kegiatan yang ada

11. | Terkadang saya merasa malas untuk
mengikuti kegiatan

12. | Saya merasa kaget dengan kebiasaan yang
ada di pondok pesantren

13. | Saya senang bergaul dengan teman-teman
baru di lingkungan saya

14. | Saya merasa syok karena harus bertemu
dengan teman-teman yang banyak

15. | Saya memiliki teman dekat untuk diajak
bercerita

16. | Saya sulit membuka diri dengan teman-
teman baru

17. | Terkadang saya merasa enggan untuk
mengulang hafalan

18. | Ketika ada jadwal mengaji saya selalu
mengikutinya

19. | Saya merasa malas ketika harus mengikuti
kegiatan mengaji bersama

20. | Saya merasa nyaman mekipun suasana di
pondok sangat berbeda dengan suasana di
rumah

21. | Uang jajan saya habis sebelum jadwalnya
sambangan

22. | Saya merasa betah di pondok meskipun jauh
dari orangtua

23. | Saya merasa bosan jika harus mengantri
lama ketika setoran hafalan

24. | Saya selalu berusaha untuk mengikuti semua
kegiatan di pondok pesantren dengan tertib

25. | Saya akan membolos kegiatan di pondok jika
ada kesempatan

26. | Saya selalu menghindar ketika harus
mengikuti kegiatan bersama-sama

27. | Saya bersikap cuek dengan keadaan di

sekeliling saya




SKALA?2

DUKUNGAN TEMAN SEBAYA
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No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S TS | STS

1. Saya merasa bahwa teman-teman di
pesantren sangat menyayangi saya

2. Teman-teman saya bersikap cuek ketika saya
tidak mengikuti kegiatan berhari-hari

3. Saya bahagia karena teman-teman peduli
dengan saya

4. Apabila saya sakit, teman-teman tidak ada
yang merawat saya

5. Ketika saya mengalami musibah, teman-
teman saya akan merasa sedih

6. Teman-teman menjauhi saya ketika saya
kesusahan

7. Teman-teman saya sering menghibur ketika
saya merasa jenuh di pesantren

8. Ketika saya merasa kesepian di pesantren,
teman-teman mengabaikan saya

9. Pujian dari teman-teman membuat saya
dihargai

10. | Teman-teman merasa malu memiliki teman
seperti saya

11. | Teman-teman mengacuhkan saya ketika saya
berbuat salah

12. | Ketika saya kesulitan teman-teman menolak
membantu saya

13. | Teman-teman bersedia menggantikan piket
di pesantren ketika saya sedang sakit

14. | Teman-teman malas membantu saya ketika
saya membutuhkan bantuan

15. | Teman-teman ada ketika saya membutuhkan
bantuan

16. | Teman-teman mengabaikan saya ketika saya
membutuhkan bantuan

17. | Teman saya bersedia meminjamkan uang
ketika saya membutuhkannya

18. | Ketika saya butuh, teman saya enggan
meminjamkan uangnya

19. | Ketika saya tidak berangkat sekolah teman
saya bersedia meminjamkan catatannya
kepada saya

20. | Teman saya menolak meminjamkan bukunya

ketika saya membutuhkan
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21. | Saya mendapat banyak arahan dari teman-
teman saya di pesantren

22. | Ketika saya ada masalah teman-teman
menghindar dari saya

23. | Teman-teman mengajarkan bagaimana cara
menghafal dengan metode yang tepat

24. | Teman-teman menolak untuk berbagi cara
menghafal dengan metode yang tepat

SKALA3
SKALA KEMANDIRIAN
No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S TS | STS

1. Saya merasa kehadiran saya selalu diterima
oleh orang lain

2. Saya merasa diabaikan ketika sedang
berkumpul bersama teman-teman

3. Saya merasa malu jika dimintai pendapat
orang lain

4. Saya dapat mengekpresikan emosi saya
melalui percakapan

5. Saya merasa malu ketika harus
mengekspresikan emosi yang sedang saya
rasakan

6. Saya dapat membangun komunikasi dengan
baik

7. Saya enggan memulai percakapan dengan
orang lain

8. Dalam mengambil keputusan penting saya
mengandalkan kemampuan saya sendiri

9. Ketika dihadapkan pada suatu keputusan
saya sudah memikirkan resiko yang akan
didapat

10. | Saya bangga karena saya memiliki cara
sendiri untuk beradptasi dengan lingkungan

11. | Ketika ada tugas sekolah saya menyontek
teman

12. | Meksipun kegiatan di pondok sangat padat
saya mampu membagi waktu

13. | Saya memahami kewajiban untuk menaati

peraturan, maka saya semakin sadar untuk
mematuhinya
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14. | Menurut saya, mengabaikan peraturan
pondok adalah suatu hal yang diperbolehkan

15. | Saya membolos kegiatan ngaji meskipun
saya tahu hal itu melanggar peraturan

16. | Tanpa perintah dari pengurus pesantren, saya
akan melaksanakan kewajiban saya sebagai
santri

17. | Saya berharap diingatkan oleh orang lain
ketika saya tidak melaksanakan kewajiban
saya sebagai santri

18. | Kekurangan yang ada pada diri saya tidak
menghambat saya untuk berkembang

19. | Perilaku saya dapat berubah apabila

mendapat tekanan dari orang lain




Lampiran 4

Deskriptif Subjek dan Data

1. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
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JK
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
laki-laki 28 26,2 26,2 26,2
Valid Perempuan 79 73,8 73,8 100,0
Total 107 100,0 100,0
2. Subjek Berdasarkan Tingkatan Sekolah
Kls
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
MTs 75 70,1 70,1 70,1
Valid MA 32 29,9 29,9 100,0
Total 107 100,0 100,0
3. Kategorisasi Variabel Dukungan Teman Sebaya
Kategori
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
rendah 1 9 9 9
sedang 56 52,3 52,3 53,3
Valid
tinggi 50 46,7 46,7 100,0
Total 107 100,0 100,0
4. Kategorisasi Variabel Kemandirian
kategori2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
sedang 8 7,5 7,5 7,5
Valid tinggi 99 92,5 92,5 100,0
Total 107 100,0 100,0




5. Kategorisasi Variabel Penyesuaian Diri

kategori3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah 4 3,7 3,7 3,7
Valid Sedang 103 96,3 96,3 100,0
Total 107 100,0 100,0




Lampiran 5

Hasil Uji Asumsi dan Hipotesis

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

eters®
b

Most
Extre

me

nces

Norma

Param

Differe

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

107
0000000

4,74801914

,077
,048

-,077

,077
,133°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

2. Uji Linieritas

a. Uji skala Linier antara Dukungan Teman Sebaya dan

Penyesuaian Diri
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ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 2404,618( 33 72,867| 2,534 ,000
Penyesua Between Linearity 1740,439 1 1740,439| 60,523 ,000
ian_Diri * Groups Deviation from
Dukungan Linearity 664,179 32 20,756 122 ,846
_Teman  wjithin Groups 2099,251( 73 28,757
Total 4503,869 [ 106
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b. Uji Skala Linier antara Kemandirian dan Penyesuaian Diri

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Penye (Combined) 2474,791| 24| 103,116 4,167 ,000
suaian Linearity 1800,436 1] 1800,436| 72,760 ,000
Between Groups
_Diri * Deviation from
] ) 674,356 | 23 29,320 1,185 ,282
Kema Linearity
ndiria  within Groups 2029,078| 82| 24,745
n Total 4503,869 | 106
3. Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Model Unstandardized | Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Beta Tolera VIF
Error nce
(Constant) 16,896 5,031 3,359 ,001
Dukungan_T
1 ,303 ,082 ,358 3,696 ,000 5441 1,838
eman
Kemandirian ,382 ,095 ,391 4,033 ,000 ,544| 1,838

a. Dependent Variable: Penyesuaian_Diri

4. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Pertama Dukungan Teman Sebaya (X1) dan

Penyesuaian Diri (YY)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 26,238 4,780 5,489 ,000
! Dukungan Teman ,526 ,065 ,622 | 8,132 ,000

a. Dependent Variable: Penyesuaian_Diri
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b.Uji Hipotesis Kedua Kemandirian (X2) dan Penyesuaian Diri

(Y)
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 23,224 5,008 4,638 ,000
Kemandirian ,618 ,074 ,632| 8,362| ,000

a. Dependent Variable: Penyesuaian_Diri

c. Uji Hipotesis Ketiga Dukungan Teman Sebaya (X1) dan

Kemandirian (X2) dengan Penyesuaian Diri

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6852 ,469 ,459 4,793

a. Predictors: (Constant), Kemandirian , Dukungan_Teman

b. Dependent Variable: Penyesuaian_Diri
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